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ABSTRAK

FAKTOR - FAKTOR YANG MEMPENGARUHI RENDAHNYA NILAI
PADA UJI KOMPETENSI GURU (UKG) DI SMA AL AZHAR 3
BANDAR LAMPUNG TAHUN 2015

Oleh

RIAN KUSUMAWATI

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui dan menganalisis Faktor-faktor yang
Mempengaruhi Rendahnya Nilai pada Uji Kompetensi Guru (UKG) di SMA Al
Azhar 3 Bandar Lampung Tahun 2015.

Metode yang digunakan adalah deskriptif dengan pendekatan kuantitatif dengan
subjek penelitian guru di SMA Al Azhar 3 Bandar Lampung yang telah mengikuti
tes UKG tahun 2015. Populasi dalam penelitian ini 41 orang. Teknik pokok dalam
penelitian ini adalah angket sedangkan wawancara dan dokumentasi sebagai
teknik penunjang.

Hasil penelitian, menunjukkan faktor-faktor yang mempengaruhi rendahnya nilai
pada Uji Kompetensi Guru (UKG) di SMA Al Azhar 3 Bandar Lampung terdiri
dari dua faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal yang
mempengaruhi rendahnya nilai pada Uji Kompetensi Guru (UKG) tahun 2015
yaitu kompetensi guru bahwa 19 responden atau 46,34% masuk dalam kategori
sangat berpengaruh, kemampuan literasi guru bahwa 23 responden atau 56,1%
masuk dalam kategori sangat berpengaruh, dan profesionalisme guru bahwa 36
responden atau 63,41% masuk dalam kategori sangat berpengaruh. Sedangkan
faktor eksternal yang mempengaruhi rendahnya nilai pada Uji Kompetensi Guru
(UKG) tahun 2015 yaitu komposisi soal dimana 27 responden atau 65,9% masuk
dalam kategori kurang baik.

Kata kunci : guru ,uji kompetensi guru (ukg)
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. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dunia Pendidikan sedang diguncang oleh berbagai perubahan sesuai dengan
tuntutan dan kebutuhan masyarakat, serta di tantang untuk dapat menjawab
berbagai permasalahan lokal dan perubahan global yang terjadi begitu pesat.
Perubahan dan permasalahan tersebutmencakup social change, turbulence,
complexity, and chaos; seperti pasar bebas (free trade), tenaga kerja bebas
(free labour), perkembangan masyarakat informasi, serta perkembangan ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, dan budaya yang sangat dasyat. Bersamaan
dengan itu, bangsa Indonesia sedang dihadapkan pada fenomena yang sangat
dramatis, yakni rendahnya daya saing sebagai indikator bahwa pendidikan

belum mampu menghasilkan sumber daya manusia (SDM) berkualitas.

Berbagai upaya pembaharuan pendidikan telah dilaksanakan untuk
meningkatkan kualitas pendidikan. Menurut Pasal 1 Undang- Undang
Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional menyebutkan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan



spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan

negara.

Dalam peningkatkan kualitas sumber daya manusia, pendidikan memegang
peran yang penting. Sumber daya manusia yang sesuai dengan kebutuhan
pembangunan bangsa hanya akan lahir dari sistem pendidikan yang
berdasarkan filosofis bangsa itu sendiri. Oleh karena itu, upaya untuk
melahirkan suatu sistem pendidikan nasional yang berwajah Indonesia dan
berdasarkan Pancasila harus terus dilaksanakan dan semangat untuk itu harus

terus menerus diperbaharui.

Tantangan utama bangsa Indonesia dewasa ini dan di masa depan adalah
kemampuan untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Dalam kaitan
ini menarik untuk dikaji bagaimana kualitas pendidik kita dan upaya apa yang
dapat dilakukan untuk meningkatkan kualitas pendidik sehingga bisa
menghasilkan sumber daya manusia yang lebih berkualitas sebagaimana
diharapkan, agar bangsa Indonesia menjadi bangsa yang produktif, efisien,
dan memiliki kepercayaan diri yang kuat sehingga mampu bersaing dengan

bangsa-bangsa lain dalam kehidupan global ini.

Dalam rangka mencapai tujuan pendidikan nasional yakni mencerdaskan
kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia seutuhnya, maka sangat
dibutuhkan peran serta pendidik yang profesional. Hal ini sejalan dengan

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem



Pendidikan Nasional, bahwa jabatan guru sebagai pendidik merupakan jabatan
profesional. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen
mengamanatkan bahwa guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan

formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.

Sudut pandang sistem pendidikan nasional, atau lebih khusus lagi sistem
persekolahan, akan melihat guru sebagai sentral dari segala upaya pendidikan
dan agen dalam pembaharuan pendidikan hingga ke sekolah. Guru menjadi
tumpuan harapan untuk mewujudkan agenda-agenda pendidikan nasional:
peningkatan mutu dan relevansi, pemerataan dan perluasan kesempatan, dan
peningkatan efisiensi. Oleh karena itu, guru dituntut untuk selalu
mengembangkan diri sejalan dengan kemajuan ilmu pengetahuan, teknologi,

dan seni sebagai tenaga profesional.

Kondisi dan situasi yang ada menjadi sebab masing-masing guru memiliki
perbedaan dalam penguasaan kompetensi yang disyaratkan. Oleh karena itu,
ada dua sasaran yang dilakukan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
untuk mengukur profesionalisme guru, secara akademis dan non-akademis.
Pengukuran akademis dilakukan secara rutin setiap tahun vyaitu dengan
menyelenggarakan Uji Kompetensi Guru (UKG), dan pengukuran non-

akademis dengan melakukan penilaian terhadap kinerja guru.



UKG secara rutin telah dilakukan sejak tahun 2012 bagi guru yang akan
mengikuti sertifikasi guru. Pada tahun 2015 lalu UKG secara rutin telah
dilakukan untuk mengukur profesionalisme guru. Tujuannya untuk
mengetahui level kompetensi individu guru dan peta penguasaan guru pada
kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional. Pelaksanaan UKG
difokuskan pada identifikasi kelemahan guru dalam penguasaan kompetensi

pedagogik dan profesional.

UKG tahun 2015 telah diikuti oleh semua guru dalam jabatan baik guru PNS
maupun bukan PNS dengan jumlah jenis soal yang telah diujikan adalah 192
mata pelajaran/guru kelas/paket keahlian/BK. Hasil UKG 2015 sebenarnya
cukup memprihatinkan karena mayoritas guru Indonesia masih mempunyai
skor UKG yang lebih rendah dibanding standar kelulusan minimal yang
ditetapkan untuk tahun 2015 yaitu 55 (5,5) yang merupakan angka SKM
(Standar Kompetensi Minimal). Standar Kompetensi Minimal ini akan terus
dinaikkan secara bertahap setiap tahunnya, sehingga nantinya diharapkan
menunjukkan peningkatan pula dari sisi kompetensi guru secara nyata di

lapangan.

Perolehan hasil UKG seorang guru pada tahun 2015 sangat menentukan
terhadap penilaian kinerja guru. Guru yang nilainya di bawah standar
kompetensi akan mengikuti pelatihan. Sementara, guru yang nilainya di atas
standar atau yang mencapai nilai sempurna akan dijadikan mentor (Program
Guru Pembelajar) dan sekaligus mendapatkan sertifikasi guru. Oleh karena

itu, bagi peserta sertifikasi guru yang sudah lulus PLPG dan nilai UKG tahun



2015 sudah mencapai skor 80 atau lebih, maka guru hanya menunggu
sertifikasi pendidiknya dibagikan. Namun, bagi peserta PLPG yang sudah
lulus Ujian Tulis LPTK (UTL) tetapi nilai UKG tahun 2015 memperoleh di
bawah skor 80, maka peserta tersebut harus menunggu pengumuman
kelulusan hasil UTN/UKG. Bagi peserta yang tidak lulus maka harus
mengikuti Program Guru Pembelajar dari pemerintah. Program Guru
Pembelajar adalah salah satu upaya dalam peningkatan kapasitas guru honorer
melalui kegiatan pendidikan dan pelatihan (diklat) yang ditujukan untuk para
guru non Pegawai Negeri Sipil (PNS) dengan beberapa ketentuan yang sudah

ditetapkan.

Berdasarkan data pra survei yang telah dilaksanakan bahwa di Lampung
memiliki SKM UKG adalah 53,38 ini menunjukkan bahwa Provinsi Lampung
berada dibawah rata-rata SKM UKG. Sedangkan rata-rata nasional UKG
tahun 2015 adalah 56,69, hal ini menunjukkan bahwa nilai kompetensi guru
pada Uji Kompetensi Guru terbilang rendah. Salah satu SMA yang sebagian
besar guru mengikuti UKG adalah SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung,
dimana masih terdapat guru yang memperoleh nilai UKG di bawah rata-rata

SKM.

Di bawah ini dipaparkan tabel tentang jumlah guru yang mengikuti UKG
tahun 2015 beserta nilai yang diperoleh dari setiap guru di SMA Al-Azhar 3

Bandar Lampung.



Perolehan Hasil UKG.

Tabel 1. 1 Jumlah Guru yang Mengikuti UKG Tahun 2015 Beserta

No Nama Mapel Prodi Pendi. Kualifikasi | Peqawai Total | Total | Nilai
' Peserta Ajar Terakhir g Ped. | Prof. | Total
1 Beni Antoni | B. Arab PBA s1 Honor 26 68 55
Sekolah
2 Suji Sunarni | B. Arab PBA S1 GTY/PTY | 72 53 59
3 lis B. Bahasa dan GTY/PTY
Widaningsih | Indonesia Sastra S1 99 73 81
Indonesia
4 Sarah Dhiba | B. Bahasa dan Honor
Indonesia Sastra <S1 Sekolah 59 79 73
Indonesia
5 Susarti B. Bahasa dan GTY/PTY
Indonesia Sastra S1 79 56 63
Indonesia
6 Eka Najati. | B.Inggris | Bahasa <S1 Honor 50 59 59
B Inggris Sekolah
7 Khoirunnisa | B. Inggris Bahas_a <S1 Honor 79 73 75
Inggris Sekolah
8 Kosmalinda | B. Inggris Bahas_a <S1 Honor 85 48 59
Inggris Sekolah
9 Paridah B. Inggris Bahas_a s1 GTY/PTY 33 42 39
Inggris
10 | Septi . B. Inggris Bahas_a s1 GTY/PTY 52 39 43
Kamelia Inggris
11 | Mad Berawi | BK BK S1 GTY/PTY 27 51 44
12 Dewi BK BK <S1 Honor 19 40 34
Isnaini Sekolah
13 | Nanik Biologi MIPA Honor
Oktaviana <sl Sekolah 46 68 61
14 | Rohamah Biologi PI_\/IIPA_ s1 GTY/PTY 66 53 57
Biologi
15 | Aisyah Ekonomi Pendldlka_n s1 GTY/PTY 64 80 75
Akuntansi
16 | Lida Ekonomi IPS/Ekonomi S1 GTY/PTY 19 46 38
17 | Selvina Ekonomi Ekonomi Honor
<S1 Sekolah 29 57 49
18 | Nurhayati Fisika PMIPA S1 GTY/PTY | 39 39 39
19 | Rosmawati Fisika PM_IPA <s1 GTY/PTY 99 56 69
Fisika
20 | Roudatul Fisika Hama GTY/PTY
Jana Penyakit S1 46 53 51
Tanaman
21 | Mulyani Geografi Geografi S1 GTY/PTY | 59 72 68
22 Ver_a Maya | Geografi Geografi s1 Honor 39 57 52
Sari Sekolah
23 | Desi Amalia | Kimia Pend. Kimia <s1 Honor 79 36 49
Sekolah
24 Isc:riRosma Kimia Pend. Kimia <s1 GTY/PTY 59 76 71
25 Rlna_ _ Kimia Pend. Kimia s1 GTY/PTY 79 68 69
Mediasari
26 | Eko Setia Matematika | Pend. MTK S1 GTY/PTY | 79 82 81




Budi
27 | Luzy Ervina | Matematika | Teknologi GTY/PTY
Industri S1 92 68 75
Pertanian
28 | Saeful Matematika | Pend. MTK Honor
Alfiansyah <sl Sekolah 59 53 55
29 | Siska Matematika | PMIPA Honor
Oktarina MTK <sl Sekolah 59 45 49
30 | Tri Nuri Matematika | Magister GTY/PTY
Hartini Teknologi <S2 79 85 83
Pendidikan
31 | TriParyanti | Matematika | Pend. MTK S1 GTY/PTY | 79 87 85
32 Andum PJOK Ekonomi s1 GTY/PTY 55 57 57
Basuki
33 | Sutrisno PJOK Penjaskes Honor
Agus S <sl Sekolah 47 59 55
34 | Eliza PKn PKn Honor
Afriana <sl Sekolah 29 61 52
35 | Susilawati PKn Pemerintahan S1 GTY/PTY | 59 80 74
36 | Selamet Sejarah Teknpl_ogl <52 GTY/PTY 55 62 60
Pendidikan
37 | Semono Sejarah Pe_ndl. s1 GTY/PTY 79 59 65
Sejarah
38 | Aida Seni Pend. Seni Honor
Wulandari Budaya Tari <sl Sekolah 47 86 5
39 Tltlen_ Sosiologi Pidana s1 GTY/PTY 97 61 51
Idayantie
40 | AliImron TIK Sistem _ s1 GTY/PTY 47 85 73
Informasi
41 | Sri Astusi TIK Ekonomi S1 GTY/PTY | 35 73 61

Sumber: Data Hasil UKG Tahun 2015 SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung
Provinsi Lampung.

Berdasarkan data di atas menunjukkan bahwa banyak guru yang
memperoleh nilai rendah dibawah rata-rata standar kelulusan minimum
(SKM) dan belum dapat mencapai nilai yang telah ditentukan untuk
sertifikasi guru. Dari jumlah guru yang mengikuti uji kompetensi guru di
SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung tahun 2015 yaitu 41 guru, yang dapat
dikategorikan lulus UKG dan mendapatkan sertifikasi guru sekaligus
menjadi mentor dalam guru pembelajar yaitu hanya empat guru saja. Hal
ini menunjukkan bahwa mutu kinerja dan kompetensi guru di Indonesia

sangat rendah. Ini menunjukkan bahwa masih ada kesenjangan mutu dan




kompetensi guru antar guru. Rendahnya nilai UKG tahun 2015 ini bisa

disebabkan oleh faktor eksternal ataupun internal guru itu sendiri.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru di SMA Al-Azhar 3 Bandar
Lampung menyatakan bahwa ada beberapa faktor yang mempengaruhi
rendahnya nilai pada UKG tahun 2015. Faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi rendahnya nilai pada UKG tahun 2015 yaitu kompetensi
guru, profesionalisme guru, kemampuan guru lainnya (literasi) dan

fasilitasi dalam UKG.

Bersadarkan pernyataan di atas dapat simpulkan bahwa UKG sangat
penting karena UKG berfungsi sebagai pemetaan kompetensi guru
(kompetensi  pedagogik dan profesional), sebagai dasar program
Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB) dan bagian dari proses
Penilaian Kinerja dan Kompetensi (PKK). Melalui UKG guru juga mampu
mengukur kemampuan kompetensi pedagogik dan profesional masing-
masing guru. Sehingga guru mampu berintropeksi dan merefleksikan diri
ketika mengajar di kelas setelah mengikuti UKG dan mengetahui
bagaimana kemampuannya masing-masing. Jika UKG dihapuskan atau
ditiadakan kembali maka dampaknya adalah pada keberhasilan dibidang
pendidikan. Pemerintah tidak dapat mengukur seberapa besar keberhasilan
dalam dunia pendidikan terutama dalam menciptakan pendidik yang
profesional di bidangnya. Dengan adanya UKG maka pendidik mampu
melahirkan sumber daya manusia yang sesuai dengan kebutuhan

pembangunan bangsa.



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat diidentifikasi masalah
sebagai berikut:

1. Persiapan pelaksanaan latihan Uji Kompetensi Guru (UKG) tahun 2015
belum dilaksanakan.

2. Banyak guru yang belum mencapai Standar Kelulusan Minimal (SKM)
Uji Kompetensi Guru tahun 2015.

3. Banyak guru yang memperoleh nilai rendah pada bidang kompetensi
pedagogik.

4. Nilai Uji Kompetensi Guru setiap tahunnya masih terbilang rendah.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut peneliti ini membatasi pada
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Rendahnya Nilai pada Uji Kompetensi

Guru (UKG) di SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung Tahun 2015.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan pembatasan
masalah di atas maka dalam penelitian ini dapat dirumuskan masalah
sebagai berikut: Faktor-Faktor Apa Saja yang Mempengaruhi Rendahnya
Nilai pada Uji Kompetensi Guru (UKG) di SMA Al-Azhar 3 Bandar

Lampung Tahun 2015?
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E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut di atas tujuan penelitian ini adalah
untuk menemukan faktor-faktor yang mempengaruhi rendahnya nilai pada
Uji Kompetensi Guru (UKG) di SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung Tahun

2015.

2. Kegunaan atau Manfaat Penelitian
1) Kegunaan Teoritis

Secara teoritis penelitian ini berguna untuk mengembangkan konsep-

konsep ilmu pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan khususnya

dalam wilayah kajian konsep pendidikan karena terkait dengan tenaga
kependidikan (guru) untuk mengembangkan hak dan kewajiban
sebagai pendidik.

2) Kegunaan Praktis

a. Sebagai masukan bagi pemerintah dan/atau dinas pendidikan
dalam upaya meningkatkan kualitas dan mutu pendidikan di masa
yang akan datang.

b. Sebagai masukan bagi lembaga sekolah dalam meningkatkan
fungsi pengawasan sekolah terutama kepala sekolah dalam upaya
meningkatkan kualitas dan mutu pendidikan di masa yang akan
datang.

c. Sebagai masukan bagi guru untuk selalu meningkatkan kualitas

kompetensi dan kinerja guru di sekolah.
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d. Sebagai masukan bagi peneliti, hasil penelitian ini berguna untuk
dijadikan  pengetahuan guna  meningkatkan  kemampuan
kompetensi diri sebagai calon pendidik.

e. Sebagai masukan bagi Prodi Pendidikan Kewarganegaraan FKIP
Unila agar dapat menciptakan lulusan terbaik yang memiliki
kualitas dan mutu pendidikan yang baik sehingga dapat

memberikan perubahan positif bagi dunia pendidikan.

F. Ruang Lingkup limu

1. Ruang Lingkup lImu
Penelitian ini termasuk dalam ruang lingkup ilmu pendidikan khususnya
Pendidikan Kewarganegaraan yang berkaitan dengan kajian konsep

pendidikan.

2. Objek Penelitian
Objek penelitian ini adalah Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Rendahnya
Nilai pada Uji Kompetensi Guru (UKG) di SMA Al-Azhar 3 Bandar
Lampung Tahun 2015.

3. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah guru-guru SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung

yang mengikuti UKG Online Tahun 2015.
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4. Wilayah Penelitian
Tempat penelitian dalam penelitian ini adalah SMA Al-Azhar 3 Bandar
Lampung JI. Moh. Nur Il No.1, Sepang Jaya, Way Halim, Kota Bandar
Lampung, Lampung.

5. Waktu Penelitian
Waktu penelitian ini adalah sesuai dengan surat izin penelitian Dekan
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Lampung dari
Tanggal 20 Oktober 2016 dengan Nomor: 6423/UN26/3/PL/2016 sampai
dengan berakhirnya penelitian pada Tanggal 20 Maret 2017 dengan

adanya surat dari sekolah yaitu Nomor: 180/YAL.1/SMA.3/E.5/111/2017.



I1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Deskripsi Teori
1. Tinjauan Umum Guru

1.1 Pengertian Guru

Menurut Oemar Hamalik (2008: 59) “Guru adalah suatu jabatan profesional
yang harus memenuhi kriteria profesional, yang meliputi syarat-syarat fisik,
mental/kepribadian, keilmiahan/pengetahuan, dan keterampilan. Kompetensi
profesional guru selain bersumber dari bakat seseorang untuk menjadi guru
juga pendidikan yang diselenggarakan pada pendidikan guru memegang

peranan yang penting.”

Menurut Kunandar (2007: 54) “Guru adalah pendidik profesional dengan
tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih,
menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur

pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.”

Menurut Hamzah B. Uno (2008: 15) “Guru merupakan suatu profesi, yang
berarti suatu jabataban yang memerlukan keahlian khusus sebagai guru dan

tidak dapat dilakukan oleh sembarang orang di luar bidang pendidikan.
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Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 pada Pasal 1, mengenai
ketentuan umum butir 6, Pendidik adalah tenaga kependidikan yang
berkualifikasi sebagai guru, dosen, konselor, pamong belajar, widyaiswara,
tutor, instruktur, fasilitator, dan sebutan lain yang sesuai dengan
kekhususannya, serta berpartisipasi dalam menyelenggarakan pendidikan.
Pendidik yang dimaksud adalah seorang guru yang dianggap sudah

profesional di bidangnya.

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa guru adalah tenaga
kependidikan yang profesional sesuai dengan bidangnya dengan
mengembang tugas utamanya yaitu mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada
pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan

pendidikan menengah.

1.2 Profesionalisme Guru
Menurut Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen,
Pasal 1 disebutkan bahwa, “Profesional adalah pekerjaan atau kegiatan yang
dilakukan oleh seseorang dan menjadi sumber penghasilan kehidupan yang
memerlukan keahlian, kemahiran, atau kecakapan yang memenuhi standar

mutu atau norma tertentu serta memerlukan pendidikan profesi.”

Menurut Jamil Suprihatiningrum (2016: 51) “Profesionalisme merupakan
suatu tingkah laku, suatu tujuan, atau rangkaian kualitas yang menandai atau
melukiskan coraknya suatu profesi. Profesionalisme juga diartikan sebagai

suatu paham yang menciptakan dilakukannya berbagai kegiatan kerja tertentu
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dalam kehidupan masyarakat dengan berbekal keahlian yang tinggi dan
berdasarkan pada rasa keterpanggilan jiwa dengan semangat untuk melakukan
pengabdian memberikan bantuan layanan pada sesama manusia.
Profesionalisme guru mengandung pengertian yang meliputi unsur-unsur

kepribadian, keilmuan, dan keterampilan.”

Menurut Seyfatrh (2002:122) menulis bahwa, “Pengembangan profesional
diartikan sebagai setiap aktivitas atau proses yang dilaksanakan untuk
memelihara atau meningkatkan keterampilan, sikap, pemahaman, atau
perbuatan profesional dan mendorong individu dalam tugasnya saat ini

maupun di masa mendatang.”

Dari beberapa pengertian tersebutm dapat disimpulkan bahwa peningkatan
kompetensi guru adalah setiap aktivitas yang dilakukan secara terencana
untuk menjaga dan meningkatkan pengetahuan, sikap, perbuatan, dan
keterampilan guru yang terkait dengan tugasnya sebagai pengajar dan
pendidik, sehingga proses pembelajaran dan pendidikan berjalan efektif dan

baik.

Sejalan dengan kebijakan pemerintah, melalui UU No. 14 Tahun 2005
tentang Guru dan Dosen, Pasal 7 mengamanatkan bahwa pemberdayaan
profesi guru diselenggarakan melalui pengembangan diri yang dilakukan
secara demokratis, berkeadilan, tidak diskriminatif, dan berkelanjutan dengan
menjunjung tinggi hak asasi manusia, nilai keagamaan, nilai kultural,
kemajemukan bangsam, dan kode etik profesi. Di samping itu, menurut Pasal

20, dalam melaksanakan tugas keprofesionalan, guru berkewajiban
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meningkatkan dan mengembangkan kualifikasi akademik dan kompetensi
secara berkelanjutan sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan,

tekologi, dan seni.

Sebelumnya, dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional (Sisdiknas), Pasal 40 dinyatakan bahwa “Pendidik dan tenaga
kependidikan berhak memperoleh: pembinaan karier sesuai dengan tuntutan
pengembangan kualitas; kesempatan untuk menggunakan sarana, prasarana,

dan fasilitas pendidikan untuk menunjang kelancaran pelaksanaan tugas.”

Cara meningkatkan kompetensi guru ialah melalui pendidikan pra-jabatan
(pre-service education) dan pendidikan dalam jabatan (in-service training).
Pentingnya pendidikan dalam jabatan bagi guru sehingga mereka dapat
mengajarkan hal-hal baru bagi para muridnya, dan sekolah mampu

menghadapi setiap perubahan dengan penuh percaya diri.

Peningkatan kemampuan profesional guru dapat dikelompokkan menjadi dua
macam pembinaan. Pertama, pembinaan kemampuan pegawai melalui
supervisi pendidikan, program sertifikasi, dan tugas belajar. Kedua,

pembinaan komitmen pegawai melalui pembinaan kesejahterannya.

Berbagai aktivitas yang dapat dilakukan oleh suatu organisasi untuk
pengembangan tenaga kerja, yaitu: Pelatihan, rotasi jabatan, delegasi tugas,
promosi, pemindahan, konseling, penugasan dalam keanggotaan suatu

panitia, dan konferensi. Sistem aktivitas pendidikan mencakup aktivitas
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berikut ini, Perencanaan kurikulum, perencanaan sumber, strategi pengajaran

dan perencanaan, pelatihan dalam jabatan, dan evaluasi.

Guru membutuhkan pelatihan profesional untuk menambah wawasan dan
meningkatkan keterampilan mereka. Pelatihan itu akan lebih bermanfaat bagi
guru jika guru memiliki semnagat belajar seumur hidup. Semangat belajar
harus melekat dalam diri setiap guru sehingga ia kaya ilmu dan terampil.
Belajar seumur hidup amat penting bagi guru karena pendidikan guru belum
bisa menjamin kompetensi mereka menjadi guru yang profesional. Guru yang
selalu belajar akan berhasil menjadi pendidik, karena mendidik tidak dapat
dilakukan oleh sembarang orang. Mendidik adalah melakukan perbuatan yang
benar yang intinya membantu terdidik dalam mendewasakan dirinya. Bantuan
ini mencakup kegiatan fisikal, emntal, emosional, dan spiritual, dari alternatif
pilihan paling benar dan paling mungkin dilakukan secara sadar, teratur, dan

terus-menerus.

Guru dapat mengembangkan kompetensinya melalui belajar dari berbagai
program pelatihan-dari sekolah maupun dari luar sekolah-dan dari sarana dan
prasarana (perpustakaan, laboratorium, internet) sekolah, serta program dan
fasilitas pendidikan lainnya yang disediakan di sekolah. Dengan demikian,
diharapkan guru akan mampu bersikap profesional dalam proses pendidikan
dan pengajaran di kelas. Karena itu, sekolah wajib menyediakan pelatihan
dan sumber beklajar demi terbentuknya guru yang kompeten; sekolah wajib
memiliki manajemen pengembangan kompetensi guru. Artinya program

pelatihan dan sumber belajar itu direncanakan, disusun, dilaksanakan, dan
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dievaluasi dengan baik secara berkala, setahun sekali misalnya. Singkatnya,
sekolah yang baik akan mengembangkan kemampuan gurunya melalui
pelatihan dan sumber belajar yang terprogram dengan baik. Memang telah
banyak diselenggarakan pelatihan untuk mengembangkan kompetensi guru,
namun program tresebut harus memerhatikan kebutuhan riil guru terkait
dengan fungsinya sebagai pengajar dan pendidik, bukan sebatas memberikan

kemampuan teoretis.

1.3 Peran Guru
Pada hakikatnya, standar kompetensi dan sertifikasi guru adalah untuk
mendapatkan guru yang baik dan profesional, yang memiliki kompetensi
untyk melaksanakan fungsi dan tujuan sekolah khususnya, serta tujuan
pendidikan pada umumnya, sesuai kebutuhan masyarakat dan tuntutan
zaman. Dari berbagai sumber, dapat diidentifikasikan beberapa indikator
yang dapat dijadikan ukuran karakteristik guru yang dinilai kompeten secara
profesional.

a. Tanggungjawab Guru

Setiap guru harus memenuhi persyaratan sebagai manusia Yyang
bertanggungjawab dalam bidang pendidikan. Guru sebagai pendidik
bertanggungjawab untuk mewariskan nilai-nilai dan norma-norma kepada
generasi berikutnya sehingga terjadi proses konservasi nilai, karena mellaui

proses pendidikan diusahakan terciptanya nilai-nilai baru.
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Tanggungjawab guru dapat dijabarkan ke dalam sejumlah kompetensi yang

lebih khusus, berikut ini.

1)

2)

3)

4)

Tanggungjawab moral; bahwa setiap guru harus mampu menghayati
perilaku dan atika yang sesuai dengan moral Pancasila dan
mengamalkannya dalam pergaulan hidup sehari-hari.

Tanggungjawab dalam bidang pendidikan di sekolah; bahwa setiap guru
harus menguasai cara belajar-mengajar yang efektif, mampu
mengembangkan kurikulum (KTSP), silabus, dan rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP), melaksanakan pembelajaran yang efektif, menjadi
model bagi peserta didik, emmberikan nasehat, melaksanakan evaluasi
hasil belajar, dan mengembangkan peserta didik.

Tanggungjawab dalam bidang kemasyarakatan; bahwa setiap guru harus
turut serta mensukseskan pembangunan, yang harus kompeten dalam
membimbing, mengabdi dan melayani masyarakat.

Tanggungjawab dalam bidang keilmuan; bahwa setiap guru harus turut
serta memajukan ilmu, terutama yang menjadi spesifikasinya, dengan

melaksanakan penelitian dan pengembangan.

b. Peran dan Fungsi Guru

Peran dan fungsi guru berpengaruh terhdap pelaksanaan pendidikan di

sekolah. Di antara peran dan fungsi gruu tersebut adalah sebagai berikut.

1)

Sebagai pendidik dan pengajar; bahwa setiap guru harus memiliki
kestabilan emosi, ingin memajukan peserta didik, bersikap realitas, jujur
dan terbuka, serta peka terhadap perkembangan , terutama inovasi

pendidikan. Untuk mencapai semua itu, guru harus memiliki pengetahuan
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3)

4)

5)
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yang luas, menguasai berbagai jenis bahan pembelajaran, menguasai teori
dan praktek pendidikan, serta menguasai kurikulum dan metodologi
pembelajaran.

Sebagai anggota masyarakat; bahwa guru harus pandai bergaul dengan
masyarakat. Untuk itu, harus menguasai psikologi sosial, memiliki
pengetahuan tentang hubungan antar manusia, memiliki keterampilan
membina kelompok, keterampilan bekerjasama dalam kelompok, dan
menyelesaikan tugas bersama dalam kelompok.

Sebagai pemimpin; bahwa setiap guru adalah pemimpin, yang harus
memiliki kepribadian, menguasai ilmu kepemimpinan, prinsip hubungan
antar manusia, teknik berkomunikasi, serta menguasai berbagai aspek
kegiatan organisasi sekolah.

Sebagai administrator; bahwa setiap guru akan dihadapkan pada berbagai
tugas administrasi yang harus dikerjakan di sekolah, sehingga harus
memiliki pribadi yang jujur, teliti, rajin, serta memahami strategi dan
manajemen pendidikan.

Sebagai pengelola pembelajaran; bahwa setiap guru harus mampu dan
menguasai berbagai metode pembelajaran dan memahami situasi belajar-

mengajar di dalam maupun di luar kelas.

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang

Guru dan Dosen, dikemukakan bahwa: profesi guru merupakan bidang

pekerjaan khusus yang dilaksanakan berdasarkan prinsip sebagai berikut:

a.

Memiliki bakat, minat, panggilan jiwa, dan idealisme;
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b. Memiliki komitmen untuk meningkatkan mutu pendidikan keimanan,
ketakwaan, dan akhlak mulia;

c. Memiliki kualifikasi akademik dan latar belakang pendidikan sesuai
dengan bidang tugas;

d. Memiliki kompetensi yang diperlukan sesuai dengan bidang tugas;

e. Memiliki tanggungjawab atas pelaksanaan tugas keprofesionalan;

Memperoleh penghasilan yang ditentukan sesyai dengan prestasi kerja;

g. Memiliki kesempatan untuk mengembangkan keprofesionalan secara
berkelanjutan dengan belajar sepanjang hayati;

h. Memiliki jaminan perlindungan hukum dalam melaksanakan tugas

keprofesionalan; dan

Memiliki organisasi profesi yang mempunyai kewenangan mengatur hal-

hal yang berkaitan dengan tugas keprofesionalan guru.

Menurut Gary dan Margaret dalam Musfah (2011) mengemukakan bahwa
guru yang efektif dan kompeten secara profesional memiliki karakteristik
sebagai berikut: (1) memiliki kemampuan menciptakan iklim belajar yang
kondusif, (2) kemampuan mengembangkan strategi dan manajemen
pembelajaran, (3) memiliki kemampuan memberikan umpan balik (feedback)
dan penguatan (reinforcement), dan (4) memiliki kemampuan untuk

peningkatan diri.

Kemampuan menciptakan iklim belajar yang kondusif; antara lain;
kemampuan interpersonal untuk menunjukkan empati dan penghargaan

kepada peserta didik, hubungan baik dengan peserta didik, menerima dan
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memperhatikan peserta didik dengan tulus, menunjukkan minat dan antusias
yang tinggi dalam mengajar, menciptakan iklim untuk tumbuhnya kerjasama,
melibatkan peserta didik dalam mengorganisasikan dan merencanakan
pembelajaran, mendengarkan dan menghargai hak peserta didik untuk
berbicara dalam setiap diskusi, dan meminimalkan bahkan mengeliminasi

setiap permasalahan yang sering terjadi dalam pembelajaran.

Kemampuan mengembangkan strategi dan manajemen pembelajaran;
berkaitan dengan kemampuan untuk menghadapi dan menangani peserta
didik yang bermasalah, suka menyerah, mengalihkan pembicaraan, dan
mampu memberikan transisi substansi bahan ajar dalam pembelajaran; serta
kemampuan bertanya yang memerlukan tingkat berfikir yang berbeda untuk

semua peserta didik.

Kemampuan memberikan umpan balik (feedback); dan penguatan
(reinforcement) antara lain: memberikan umpan balik yang positif terhadap
respon peserta didik, memberikan respon yang sifatnya membantu terhadap
peserta didik yang lamban belajar, memberikan tindak lanjut terhadap
jawaban peserta didik yang kurang memuaskan dan kemampuan memberikan

bantuan profesional kepada peserta didik jika diperlukan.

Kemampuan untuk peningkatan diri; antara lain: menerapkan kurikulum dan
metode mengajar secara inovatif, memperluas dan menambah pengetahuan
tentang metode pembelajaran, memanfaatkan kelompok (KKG) umtuk

menciptakan dan mengembangkan metode pengajaran yang relevan.
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Perlu ditegaskan di sini, bahwa dalam proses pembelajaran pada satuan
pendidikan manapun, khususnya di sekolah dasar, guru memiliki peran yang
penting dan strategis, dan tidak dapat digantikan oleh makhluk apapun,
termasuk teknologi. Oleh karena itu, berbagai upaya untuk meningkatkan
kualitas guru perlu dilakukan secara terus menerus, dan berkesinambungan,

termasuk pengembangan standar kompetensi dan sertifikasi guru.

1.4 Pengertian Supervisi
Menurut Atmodiwirio (2000, 201), “Salah satu bentuk pengawasan yang
dilaksanakan pada unit kerja yang berbentuk Unit Pelaksanaan Teknis (UPT)
sekolah adalah supervisi” yang lebih dikenal dengan supervisi pendidikan atau

supervisi pembelajaran.

Perkataan supervisi berasal dari bahasa Inggris “supervision” dan merupakan
panduan dari dua perkataan yaitu “super” yang maksudnya atas dan “vision”
artinya melihat atau mensupervisi. Maka supervisi dapat diartikan secara
bebas sebagai melihat atau mensupervisi dari atas. Supervisi pendidikan
maksudnya adalah melihat dan mengadakan supervisi terhadap jalannya

proses pendidikan di sekolah.

Menurut Bordman et. al dalam Supardi (2013: 75), Supervisi
pendidikan adalah:

Suatu usaha menstimulur, mengkoordinir dan membimbing
secara kontinu pertumbuhan guru-guru di sekolah baik secara
individual maupun secara kolektif, agar lebih mengerti dan
lebih efektif dalam mewujudkan seluruh fungsi pembelajaran
dengan demikian mereka dapat menstimulur dan membimbing
pertumbuhan setiap murid, sehingga dengan demikian mereka
mampu dan lebih cakap berpartisipasi dalam masyarakat
demokrasi modern.
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Mengingat banyak definisi supervisi pendidikan yang dikemukakan para ahli,
maka supervisi pendidikan dapat didefinisikan sebagai berikut:

1. Supervisi bukan usaha pengarahan membentuk pribadi guru selaras
dengan pola yang dikehendaki oleh supervisor, tetapi supervisor
membantu agar berkembang menjadi yang sesuai dnegan kodratnya.

2. Dalam kegiatan supervisi pendiidkan bukan hanya profesi guru yang
bersangkutan, tetapi juga pribadinya.

3. Dalam kegiatan supervisi, supervisor tidak mencari kesalahan guru,
tetapi membantu mereka agar dapat memecahkan masalah yang

dihadapi dan bagaimana memecahkannya.

Kesimpulan yang dapat ditarik dari semua pengertian di atas bahwa supervisi
pendidikan adalah suatu pelayanan (Service) guru agar ia mampu
meningkatkan kemampuan dan keterampilan dalam menjalankan tugas

pembelajaran.

. Tinjauan Umum Uji Kompetensi Guru

Kompetensi dalam bahasa Indonesia merupakan serapan dari bahasa Inggris,
competence yang berarti kecakapan atau kemampuan. Menurut Sudarwan
(2001: 15), “Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan
nilai-nilai dasar yang direfleksikan dalam kebiasaan berfikir dan bertindak
dari seorang tenaga profesional. Kompetensi juga dapat didefinisikan sebagai
spesifikasi dari pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang dimiliki seseorang
serta penerapannya dalam pekerjaan, sesuai dengan standar kinerja yang

dibutuhkan oleh masyarakat dan dunia kerja.”
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Menurut Mulyasa (2011: 26), “Kompetensi guru merupakan perpaduan antara
kemampuan personal, keilmuan, teknologi, sosial dan spiritual yang secara
kafah membentuk kompetensi standar profesi guru yang mencakup
penguasaan materi, pemahaman terhadap peserta didik, pembelajaran yang

mendidik, pengembangan pribadi dan profesionalitas™.

Menurut Musfah (2011: 27), “Kompetensi adalah kumpulan pengetahuan ,
perilaku, dan keterampilan yang harus dimiliki guru untuk mencapai tujuan
pembelajaran dan pendidikan. Kompetensi diperoleh melalui pendidikan,

pelatihan, dan belajar mandiri dengan memanfaatkan sumber belajar.”

Menurut Buku Pedoman Pelaksanaan Uji Kompetensi Guru (2015: 5), “Uji
Kompetensi Guru adalah penilaian terhadap kompetensi guru sebagai bagian
penilaian kinerja guru dalam rangka pembinaan Kkarir kepangkatan dan

jabatannya.”

Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa Uji Kompetensi
Guru (UKG) adalah pengukuran terhadap kemampuan keprofesionalan
seorang guru yang sesuai dengan kompetensi standar profesi guru sehingga
dapat dijadikan sebagai bagian penilaian kinerja guru dalam rangka

pembinaan karir dan menjamin mutu pendidikan.

Uji Kompetensi Guru (UKG) merupakan sarana pembinaan bagi guru dalam
meningkatkan kompetensi dan kualitas guru. Dalam perspektif kebijakan
nasional, pemerintah telah merumuskan empat jenis kompetensi guru,

sebagaimana tercantum dalam Penjelasan Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun
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2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, yaitu kompetensi pedagogis,
kepribadian, sosial dan Profesional. Pelaksanaan UKG dilakukan untuk
pemetaan kompetensi dan sebagai dasar kegiatan pengembangan keprofesian

berkelanjutan.

2.1 Landasan Uji Kompetensi Guru

1. Landasan Filosofi

a. Hak masyarakat dan peserta didik untuk memperoleh pendidikan yang
berkualitas.

b. Diperlukan guru yang berkualitas untuk pendidikan yang berkualitas.

c. Peserta diidk harus terhindar dari proses pembelajaran yang tidak
berkualitas.

d. Membangun budaya mutu bagi guru.

e. Untuk memastikan kelayakan guru dalam melaksanakan tugas sesuai
dengan standar yang ditetapkan.

f. Hakekat sebuah profesi

1) Profesi guru merupakan profesi khusus, yang memerlukan persyaratan
kompetensi yang khusus pula.

2) Kompetensi guru yang bersifat khusus itu memerluka perlakuan yang
khusus pula. UKG merupakan salah satu cara untuk memberikan
layanan pembinaan dan pengembangan profesi guru yang baik kepada
guru.

3) Penyandang profesi guru menerima penghargaan dan kesejahteraan

yang bersifat khusus. Karena itu perlu ada keseimbangan antara
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kompetensi yang mereka miliki dengan penghargaan dan kesejahteraan

yang diterimanya.

2. Landasan Teoritik Pedagogik

a.

Uji Kompetensi Guru adalah penilaian terhadap kompetensi guru sebagai
bagian penilaian kinerja guru dalam rangka pembinaan karir kepangkatan
dan jabatannya.

Pembinaan dan pengembangan profesi guru hanya dapat dilakukan secara
efektif jika berbasis pada pemetaan kompetensi guru.

Uji kompetensi guru berfungsi sebagai pemetaan kompetensi guru
(kompetensi pedagogik dan profesional), sebagai dasar program
Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB) dan bagian dari proses
Penilaian Kinerja dan Kompetensi (PKK).

Untuk membangun eksistensi dan martabat sebuah profesi diperlukan
mutu atau kualitas para anggota yang terbagus dalam profesi tersebut.
Mutu atau kualitas diperoleh dari upaya pengembangan keprofesian
berkelanjutan dan pengendalian yang dilaksanakan secara terus menerus
dan tersistem. Upaya pengendalian dilakukan melalui pengujian dan
pengukuran. Profesi guru akan bermutu jika secara terus-menerus
dilakukan pengujian dan pengukuran terhadap kompetensi guru melalui uji
kompetensi guru.

Ukuran kinerja dapat dilihat dari kualitas hasil kerja, ketepatan waktu
menyelesaikan pekerjaan, prakarsa dalam menyelesaikan pekerjaan,
kemampuan menyelesaikan pekerjaan, dan kemampuan membina

kerjasama dengan pihak lain (T.R. Mitchell. 2008).
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f. Pengembangan keprofesian berkelanjutan merupakan upaya peningkatan
perofesionalistas guru yang didasarkan atas hasil penilaian kinerja guru

dan UKG.

3. Aspek Empirik Sosial

a. Pembinaan dan pengembangan profesi guru tanpa didasari bukti-bukti
empirik atas kompetensi guru, sehingga penyelenggaraan pengembangan
keprofesian berkelnajutan dalam bentuk pelatihan guru menjadi tidak
terarah.

b. Bebrapa studi membuktikan bahwa UKG berdampak positif pada
perbaikan kinerja guru dan peningkatan mutu pendidikan.

c. Kepercayaan masyarakat terhadap harkat dan martabat guru semakin
tinggi, dihubungkan dengan kinerja gruu dan dampaknya terhadap kualitas
pendidikan.

2.2 Tujuan Uji Kompetensi Guru

Secara umum UKG bertujuan sebagai berikut.

1. Memperoleh informasi tentang gambaran kompetensi guru, khususnya
kompetensi pedagogik dan profesional sesuai dengan standar yang telah
ditetapkan.

2. Mendapatkan peta kompetensi guru yang akan menjadi bahan
pertimbangan dalam menentukan jenis pendidikan dan peltihan yang
harus diikuti oleh guru dalam program pembinaan dan pengembangan
profesi guru dalam bentuk kegiatan pengembangan keprofesian

berkelanjutan (PKB).
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3. Memperoleh hasil UKG yang merupakan bagian dari penilaian kinerja
guru dan akan menjadi bahan pertimbangan penyusunan kebijakan dalam

memberikan penghargaan dan apresiasi kepada guru.

2.3 Prinsip Uji Kompetensi Guru
UKG mengukur kompetensi dasar tentang bidang studi (subject matter) dan
pedagogik dalam doamin content. Kompetensi bidang studi yang diujikan
sesuai dnegan bidang studi sertifikasi (bagi guru yang sudah bersertifikat
pendidik) dan sesuai dengan kualifikasi akademik guru (bagi guru yang
belum bersertifikat pendidik). Kompetensi pedagogik yang diujikan adalah
integrasi konsep pedagogik ke dalam proses pembelajaran bidang studi

tersebut dalam kelas.

Pendekatan yang digunakan adalah tes penguasaan substansi bidang studi
(subject matter) berdasarkan latar belakang pendidikan, sertifikat pendidik
dan jenang pendidikan tempat guru bertugas. Oleh karena itu, instrumen tes
untuk guru SD, SMP, SMA dan SMK dibedakan sesuai dengan jenjang
pendidikan tempat guru tersebut bertugas. Uji kompetensi pedagogik
menggunakan pendekatan inti sel dari varian kompetensi pedagogik

dimaksud.

Dalam pelaksanaan UKG harus diperhatikan prinsip-prinsip UKG sebagai
berikut.
1. Objektif
Pelaksanaan uji kompetensi guru dilakukan secara benar, jelas, dan

menilai kompetensi sesuai dengan apa adanya.
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2. Adil
Dalam pelaksanaan uji kompetensi guru, peserta uji kompetensi guru
harus diperlakukan sama dan tidak membeda-bedakan kultur,
keyakinan, sosial budaya, senioritas, dan harus dilayani sesuai dengan
kriteria dan mekanisme kerja secara adil dan tidak deiskriminatif.

3. Transparan
Data dan informasi yang berkaitan dengan pelaksanaan uji kompetensi
seperti mekanisme Kerja, sistem penilaian harus disampaikan secara
terbuka dan dapat di akses oleh yang memerlukan.

4. Akuntabel
Pelaksanaan uji kompetensi guru harus dapat dipertanggungjawabkan
baik dari sisi pelaksanaan maupun keputusan sesuai dengan aturan dan

prosedur yang berlaku.

2.4 Peserta Uji Kompetensi Guru

Persyaratan peserta Uji Kompetensi Guru

a. Semua guru baik yang sudah memiliki sertifikat pendidik maupun yang
belum memiliki sertifikat pendidik.

b. Guru PNS dan bukan PNS yang terdaftar di dalam Data Pokok
Pendiidkan (Dapodik).

c. Memiliki NUPTK atau Peg.Id

d. Masih aktif mengajar mata pelajaran sesuai dengan bidang studi

sertifikasi dan/atau sesuai dengan kualifikasi akademik.
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2.5 Sistem Uji Kompetensi Guru

UKG dilaksanakan menggunakan dua sistem yaitu:

1. Sistem online, dilaksanakan pada daerah yang terjangkau jaringan
internet dan memiliki ruangan yang berisi perangkat labolatorium
koputer dan terhubung dengan jaringan internet.

2. sistem offline atau manual dilaksanakan pada daerah yang tidak
terjangkau jaringan internet dan tidak memiliki ruangan yang berisi

laboratorium komputer dan tidak terhubung dalam jaringan internet.

2.6 Tinjauan Tentang Rendahya Nilai Uji Kompetensi Guru

Faktor-faktor yang mempengaruhi rendahnya nilai pada Uji Kompetensi Guru

(UKG) tahun 2015:

1. Faktor Internal
Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri seorang guru itu
sendiri, yaitu kompetensi guru, kompetensi literasi guru, dan

profesionalisme guru terhadap ljazah guru.

a. Kompetensi Guru

Kompetensi guru merupakan gambaran hakikat kualitatif dari perilaku
guru atau tenaga kependidikan yang tampak sangat berarti. Dalam
Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, Pasal 1
disebutkan bahwa, “Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan,
keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh
guru atau dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalan”; “Guru

adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, megajar,
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membimbing, mengarahkan melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta

didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, dasar dan

menengah.”
Pemaknaan kompetensi dari sudut istilah mencakup beragam aspek, tidak saja
terkait dengan fisik dan mental, tetapi juga aspek spiritual, menurut Mulyasa
(2007b), “Kompetensi guru merupakan perpaduan antara kemampuan
personal, keilmuan, teknologi, sosial, dan spiritual yang secara kafah
membentuk kompetensi standar profesi guru, yang mencakup penguasaan
materi, pemahaman terhadap peserta didik, pembelajaran yang mendidik,

pengembangan pribadi dan profesionalitas.”

Dalam perspektif kebijakan nasional, pemerintah telah merumuskan empat
jenis kompetensi guru, sebagaimana tercantum dalam penjelasan Peraturan
Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan,

yaitu: kompetensi pedagogis, kepribadian, sosial, dan profesional.

Guru diharapkan dapat menjalankan tugasnya secara profesional dengan
memiliki dan menguasai keempat kompetensi tersebut. Kompetensi nyang
harus dimiliki pendidik itu sungguh sangat ideal sebagaimana
tergambardalam peraturan pemerintah tersebut. Karena itu, guru harus selalu
belajar dengan tekun di sela-sela menjalankan tugasnya. Menjadi guru
profesional bukan pekerjaan yang mudah untuk tidak mengatakannya sulit,
apalagi di tengah kondisi mutu guru yang sangat buruk dalam setiap

aspeknya.
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Berikut ini dijelaskan hal-hal yang terkait kompetensi guru itu. Penjelasan
singkat ini diharapkan dapat membantu guru untuk lebih memahami segala
hal yang terkait dengan kompetensi yang harus sesegera mungkin dicapainya
agar ia benar-benar bisa disebut guru profesional. Tujuan pendidikan nasional
dapat diraih jika para guru telah benar-benar kompeten, yang dengannya pula
guru berhak mendapatkan gaji atau kesejahteraan yang memadai.
a. Kompetensi Pedagogis
Tugas guru yang utama adalah mengajar dan mendidik murid di kelas
dan di luar kelas. Guru selalu berhadapan dengan murid yang
emmerlukan pengetahuan, keterampilan, dan sikap utama untuk
menghadapi hidupnya di masa depan. Menurut Badan Standar Nasional
Pendidikan (2006: 88), yang dimaksud dengan kompetensi pedagogis
adalah:
Kemampuan dalam pengelolaan peserta didik yang meliputi:
(@) pemahaman wawasan atau landasan kependidikan; (b)
pemahaman tentang peserta didik; (c) pengembangan
kurikulum/silabus; (d) perancangan pembelajaran; (e)
pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis; (f)
evaluasi hasil belajar; dan (g) pengembangan peserta didik
untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.
(a) Pemahaman wawasan atau landasan kependidikan
Seorang guru harus memahami hakikat pendidikan dan konsep yang
terkait dengannya. Di antaranya yaitu fungsi dan peran lembaga
pendidikan, konsep pendiidkan seumur hidup dan berbagai implikasinya,
peranan keluarga dan masyarakat dalam pendidikan, pengaruh timbal

balik antara sekolah, keluarga, dan masyarakat, sistem pendidikan

nasional, dan inovasi pendidikan.
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Pemahaman yang benar tentang konsep pendidikan akan membuat guru
sadar posisi strategisnya di tengah masyarakat dan perannya yang besar
bagi upaya pencerdasan generasi bangsa. Karena itu, mereka juga sadar
bagaimana harus bersikap di sekolah dan masyarakat, dan bagaimana
cara memenuhi kualifikasi statusnya, yaitu sebagai guru profesional.
Joseph Fischer (t.th: 117) menulis, “Pendidikan adalah penanaman
pengetahuan, keterampilan, nilai, dan perilaku melalui prosedur yang
standar.”

(b) Pemahaman tentang peserta didik
“Guru harus mengenal dan memahami siswa dengan baik, memahami
tahap perkembangan yang telah dicapainya, kemampuannya, keunggulan
dan kekurangannya, hambatan yang dihadapi serta faktor dominan yang
memengaruhinya.” (Sukmadinata, 2006: 197). Pada dasarnya anak-anak
itu ingin tahu, dan sebagian tugas guru adalah membantu perkembangan
keingintahuan tersebut, dan membuat mereka lebih ingin tahu.
Lang dan Evans (2006: 1) menulis tentang kriteria guru efektif, yaitu
“Pembicara yang baik, memahami peserta didiknya, menghargai
perbedaan, dan menggunakan beragam variasi pengajaran dan aktivitas.
Kelas mereka menarik dan menantang serta penilaian dilakukan secara
adil, karena terdapat beragam cara yang dapat siswa tunjukkan terhadap
apa yang telah mereka pelajari.”
Guru merupakan organisatoris pertumbuhan pengalaman siswa. Guru
harus dapat merancang pembelajaran yang tidak semata menyentuh

aspek kognitif, tetapi juga dapat mengembangkan keterampilan dan sikap
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siswa. Maka, guru haruslah individu yang kaya pengalaman dan mampu
mentransformasikan pengalamannya itu pada para siswa dengan cara-

cara yang variatif.

(c) Perancangan pembelajaran
Menurut Naegie (2002: 8), “Guru efektif mengatur kelas mereka dengan
prosedur dan mereka menyiapkannya. Di hari pertama masuk kelas,
mereka telah memikirkan apa yang mereka ingin siswa lakukan dan
bagaimana hal itu harus dilakukan/” jika guru memberitahu dan belajar di
kelas, guru menegaskan otoritasnya, maka mereka akan serius dalam
belajar.
Menurut Ibnu Khaldun (Achmad, 1975: 300), “Ilmu pengetahuan dalam
kaitanya dengan proses pendidikan, sangat tergantung pada guru dan
bagaimana mereka menggunakan berbagai metode yang tepat dan baik.
Oleh karena itu, guru wajib mengetahui manfaat dari metode yang
digunakan.”

(d) Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis.
Menurut Mulyasa (2007b: 75-6), “Secara pedagogis, kompetensi guru
dalam mengelola pembelajaran perlu mendapat perhatian, karena
pendiidkan di Indonesia dinyatakan kurang berhasil, dinilai lebih
mekanis sehingga peserta didik cenderung kerdil karena tidak
mempunyai dunianya sendiri.”
Mengajar adalah proses dua arah, yaitu dimana siswa dapat

mengkralifikasi hal-hal yang belum dipahaminya dari apa saja yang
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sedang disampaikan guru dalam kelas. Jika mengajar merupakan proses
satu arah, kita akan belajar dengan baik dan memuaskan dari buku dan

video, dan kehadiran guru tidak akan dibutuhkan lagi.

(e) Evaluasi hasil belajar
Kesuksesan seorang guru sebagai oendidik profesional tergantung pada
pemahamannya terhadap penilaian pendidikan, dan kemampuannya
bekerja efektif dalam penilaian. “penilaian adalah proses pengumpulan
dan pengolahan informasi untuk mengukur pencapaian hasil belajar
peserta didik.” (BNSP, 2006: 4). Penilaian hasil pembelajaran mencakup
aspek kognitif, prikomotorik, dan/atau afektif sesuai karakteristik mata
pelajaran.

(F) Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi
yang dimilikinya
“Belajar merupakan proses di mana pengetahuan, konsep, keterampilan
dan perilaku diperoleh, dipahami, diterapkan, dan dikembangkan. Anak-
anak mengetahui perasaan mereka melalui rekannya dan belajar. Maka,
belajar merupakan proses kognitif, sosial, dan perilaku.” Tulis Pollard
(2005: 141). Pemgajaran memiliki dua fokus, yaitu perilaku siswa yang
berhubungan dengan tugas kurikulum, juga membantu perkembangan

kepercayaan siswa sebagai pelajar.

b. Kompetensi Kepribadian
Komoetensi kepribadian, yaitu “Kemampuan kepribadian tyang (a)

berakhlak mulia; (b) mantap, stabil, dan dewasa; (c) arif dan bijaksana; (d)
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menjadi teladan; (e) mengevaluasi kinerja sendiri; (f) mengembangkan

diri; dan (g) religius.” (BNSP, 2006: 88)

(a) Berakhlak Mulia

“Pendidikan nasional yang bermutu diarahkan untuk pengembangan
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab.” (BNSP, 2006: 74). Arahan Pendidikan nasional ini
hanya mungkin terwujud jika guru memiliki akhlak mulia, sebab murid
adalah cermin dari gurunya.

Menurut Husain dan Ashraf (1979: 107), “Dalam dunia kontemporer saat
ini perhatian lebih ditujukan pada bangunan, peralatan, perlengkapan,
dan materi, dibandingkan pada kepribadian dan karakter guru.” Kritik ini
layak direnungkan oleh manajemen lembaga pendidikan dan fakultas
pencetak calon guru. Kemegahan gedungdan kecanggihan peralatan
lembaga pendidikan tidak diiringi dengan pembinaan kepribadian dan
karakter guru/dosen dan staf. Situasi makin terasa absurd, saat prilaku
guru terhadap siswa atau dosen terhadap mahasiswa melanggar aturan
yang berlaku, dan terjadi setiap saat tanpa kontrol yang sistematis dari
sekolah atau universitas.

Esensi pembelajaran adalah perubahan perilaku. Guru akan mampu

mengubah perilaku peserta didik jika dirinya telah menjadi manusia baik.
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“Pribadi guru harus baik karena inti pendidikan adalah perubahan
perilaku, sebagaimana makna pendidikan adalah proses pembebasan
peserta didik dari ketidakmampuan, ketidakbenaran, ketidakjujuran, dan
dari buruknya hati, akhlak, dan keimanan.: tulis Mulyasana (2008:1).

(b) Mantap, Stabil, dan Dewasa
Menurut Husain dan Ashraf (1979: 107), “jika disepakati bahwa
pendidikan bukan hanya melatih manusia untuk hidup, maka karakter
guru merupakan hal yang sangat penting.” Itu sebabnya, menurut Husain
dan Ashraf (1979: 107), “Meskipun murid pulang ke rumah
meninggalkan sekolah atau kampus guru mereka, mereka tetap
mengenangnya dalam hati dan pikiran mereka, kenangan tentang
kepribadian yang agung di mana mereka pernah berinteraksi dalam masa
tertentu dalam hidup mereka.”

(c) Arif dan Bijaksana
“Guru bukan hanya menjadi seorang manusia pembelajar tetapi menjadi
pribadi bijak, seorang saleh yang dapat memengaruhi pikiran generasi
muda.” Tulisan Husain dan Ashraf (1979: 104. Seorang guru tidak boleh
sombong dengan ilmunya, karena merasa paling lebih mengetahui dan
rendah rekan sejawatnya.

(d) Menjadi Teladan
Mulyasa (2007b: 117) menyatakan, “Pribadi guru sangat berperan dalam
membentuk pribadi peserta didik. Ini dapat dimaklumi karena manusia
merupakan makhluk yang suka mencontoh, termasuk mencontoh pribadi

gurunya dalam membentuk pribadinya.” “Secara Teoretis, menjadi
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teladan merupakan bagian integral dari seorang guru, sehingga menjadi
guru berarti menerima tanggung jawab menjadi teladan.” Tambah
Mulyasa (2007b: 128)

Beberapa aspek penting pendidikan dalam teladan ditulis Ajami
(2006:131): “l1) manusia saling memengaruhi satu sama lain melalui
ucapan, perbuatan, pemikiran, dan keyakinan; 2) perbuatan lebih besar
pengaruhnya dibanding ucapan; dan 3) metode teladan tidak
membutuhkan penjelasan.”

Mengevaluasi Kinerja Sendiri

Pengalaman mengajar merupakan modal besar guru untuk meningkatkan
mengajar di kelas. Pengalaman di kelas memberikan wawasan bagi guru
untuk memahami karakter anak-anak, dan bagaimana cara terbaik untuk
menghadapi keragaman tersebut. Guru jadi tahu metode apa yang terbaik
bagi mata pelajaran apa, karena ia pernah mencobanya berkaliOkali.
Tujuan evaluasi kinerja diri adalah untuk memperbaiki proses
pembelajaran di masa mendatang. Guru dapat mengetahui mutu
pengajarannya dari respins dan/atau umpan balik yang diberikan para
siswa saat pembelajaran berlangsung atau setelahnya, baik di dalam kelas
maupun luar kelas. Guru dapat menggunakan umpan balik tersebut
sebagai bahan evaluasi kinerjanya. Guru belajar dari respins murid. Oleh
karena itu, guru harus berjiwa terbuka; tidan anti kritik. Guru siap
menerima saran dari kepala sekolah, rekan sejawat, tenaga kependidikan,

termasuk dari para siswa.
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Hasil ujian siswa dapat dijadikan ukuran keberhasilan guru dalam
mengajar di kelas. Jika lebih dari 60 persen siswa mampu menjawab soal
ujian, berarti guru ebrhasil dalam pengajaranhya. Guru harus meninjau
ulang caranya mengajar jika hasil ujian menunjukkan kegagalan di atas
60 persen. Kesuksesan guru mengajar dapat dilihat dari kemampuan para
murid menguasai materi pelajaran untuk tidak melupakan aspek efektif
dan keterampilan siswa.

Mengembangkan Diri

Di anatara sifat yang harus dimiliki guru ialah pembelajar yang baik atau
pembelajar mandiri., yaitu semangat yang besar ,untuk menuntut ilmu.
Sebagai contoh kecil yaitu Kegemarannya membaca dan berlatih
keterampilan yang dapat menunjang profesinya sebagai pendidik.
Berkembang dan bertumbuh hanya dapat terjadi jika guru mampu
konsisten sebagai pembelajar mandiri, yang cerdas memanfaatkan

fasilitas pendidikan yang ada di sekolah dan lingkungannya.

(9) Religius

Sia-sia seorang guru mengajarkan kebaikan jika ia sendiri bukan sosok
pribadi yang baik. Pribadi guru yang baik, mengajar dan mendidik
dengan perkataan dan perilakunya di hadapan muris, disengaja maupun
tidak disengaja. Disadari ataupun tidak, peserta didik selalu belajar dari
figur guru dan orang-orang yang dianggapnya baik. Dengan demikian,
harus ada banyak sosok guru, kepala sekolah, orang tua, yang benar-
benar baik dan saleh, sehingga mereka selalu belajar nilai-nilai dan

perilaku baik dari sebanyaj mungkin figur. Anak-anak membutuhkan
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contoh nyata tentang apa itu yang baik melalui sikap dan perilaku orang
dewasa. Hal uni lebih mudah dan efektif bagi anak-anak dibanding

sekadar ucapan dan/atau tulisan.

Kompetensi Sosial

Seorang guru sama seperti manusia lainnya adalah makhluk sosial, yang
dalam hidupnya berdampingan dengan manusia lainnya. Guru diharapkan
memberikan contoh baik terhadap lingkungannya, dengan menjalankan
hak dan kewajibannya sebagai bagian dari masyarakat sekitarnya. Guru
harus berjiwa sosial tinggi, mudah bergaul, dan suka menolong, bukan
sebaliknya, yaitu individu yang tertutup dan tidak memedulikan orang-

orang di sekitarnya.

Kompetensi sosial merupakan kemampuan pendidik sebagai bagian dari
masyarakat untuk: (a) berkomunikasi lisan dan tulisan; (b) menggunakan
teknologi komunikasi dan informasi secara fungsional; (c) bergaul secara
efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan,
orangtua/ wali peserta didik; dan (d) bergaul secara santun dengan

masyarakat sekitar. (BNSP, 2006: 88)

Menurut Sukmadinata (2006: 193), “Di anatara kemampuan sosial dan
personal yang paling mendasar yang harus dikuasai guru adalah idealisme,
yaitu cita-cita luhur yang ingin dicapai dengan pendidikan.” Cita-cita

semacam ini dapat diwujudkan guru melalui :
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Pertama, kondisi ekonomi, sosial, politik, dan medan yang
dihadapinya. la selalu semnagat memberikan pengajaran bagi
muridnya. Beberapa kasus guru di pedalaman wilayah Sumatera,
Kalimantan, Papua dan Sulawesi, dapat dijadikan contoh. Guru
harus berjalan jauh dan menempuh perjalnan melalui fungsi, yang
kadang membahayakan nyawanya. Bahkan mereka juga harus
meyakinkan para orangtua untuk bersedia menyekolahkan anak-
anak mereka.

Kedua, pembelajaran masyarakat melalui interaksi atau
komunikasi langsung dengan mereka di ebberapa tempat seperti
masjid, majelis taklim, musola, pesantren, balai desa, dan pos
yandu. Dalam konteks ini, guru bukan hanya guru bagi para
muridnya, tetapi juga guru bagi masyarakt di lingkungannya.
Mulyasa (2007: 186-7) menyatakan. “Banyak cara yang dapat
dilakukan untuk mengembangkan kecerdasan sosial di lingkungan
sekolah. Cara ini antara lain diskusi, bermain peran, dan
kunjungan langsung ke masyarakat dan lingkungan sosial yang
beragam.”

Ketiga, guru menuangkan dan mengekspresikan pemikiran dan
idenya melalui tulisan, baik dalam bentuk artikel, cerpen, novel,
sajak, maupun artikel ilmiah. la dapat menerbitkannya di surat
kabar, blog pribadi, majalah, jurnal, tabloid, ataupun buku.
Idealnya, sekolah memrfasilitasi guru untuk aktif menulis dan

menerbitkan tulisan guru (dan siswa) tersebut tentu setelah ada
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proses seleksi tulisan dan naskah. Mengapa peran sekolah
diperlukan? Karena guru yang aktrif menulis dirasakan masih
snagat kurang. Keterampilan dan kepercayaan diri guru dalam
menulis perlu ditumbuhkan melalui pelatihan dan dorongan kepala
sekolah.
d. Kompetensi Profesional
Tugas guru ialah mengajarkan penegtahuan kepada murid. Guru tidak
sekadar mengetahui materi yang akan doajarkannya, tetapi
memahaminya secara luas dan mendalam. Oleh karena itu, murid harus
selalu belajar untuk memperdalam pengetahuannya terkait mata
pelajaran yang diampunya. Menurut Badan Standar Nasional
Pendidikan (2006: 88) kompetensi Profesional adalah:
Kemampuan penguasaan materi pembelajaran secara luas
dan mendalam yang meliputi: (a) konsep, struktur, dan
metode keilmuan/teknologi/seni yang menaungi/koheren
dengan materi ajar; (b) materi ajar yang ada dalam
kurikulum sekolah; (c) hubungan konsep antar mata
pelajaran terkait; (d) penerapan konsep keilmuan dalam
kehidupan sehari-hari; dan (e¢) kompetensi secara
profesional dalam konteks global dengan tetap melestarikan
nilai dan budaya nasional.
Seorang guru harus menjadi orang yang spesial, namun lebih baik lagi
jika ia menjadi spesial bagi semua siswanya. Guru harus merupakan
kumpulan orang-orang yang pintar di bidangnya masing-masing dan
juga dewasa dalam bersikap. Namun yang lebih penting lagi adalah

bagaimana caranya guru tersebut dapat menularkan kepintaran dan

kedewasaannya tersebut pada para siswanya di kelas. Sebab guru adalah
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jembatan bagi lahirnya anak-anak cerdas dan dewasa di masa

mendatang.

Dalam proses penyelengaraan pendidikan, gedung sekolah, dana,
program, dan kepemimpinan adalah vital. Demikian juga sumber daya
manusia, dari kepala sekolah, guru, staf memegang peranan yang
sangat penting. Sumidjo (2001: 272) menyatakan, “Faktor yang paling
esensial dalam proses pendidikan adalah manusia yang ditugasi dengan
pekerjaan untuk menghasilkan perubahan yang telah direncanakan pada
anak didik. Hal ini merupakan esensi dan hanya dapat dilakukan
sekelompok manusia profesional, yaitu manusia yang memiliki

kompetensi mengajar.”

Oleh karena itu, guru harus selalu meningkatkan pengetahuan dan
keterampilannya, karena ilmu pengetahuan dan keterampilan itu
berkembang seiring perjalnan waktu. Maka, pengetahuan dan
keterampilan yang dipelajari guru saat di bangku kuliah bisa jadi sudah
tidak relevan lagi dengan kondisi saat ia mulai mengajar. Sebagai
contoh penemuan multiple-intelligence (Howard Gardner), kecerdasan
emosi dan kecerdasan sosial (Daniel Goleman: 1998: 2006), dan

kecerdasan spiritual (Danah Zohar dan lan Marshall: 2000).

Dari penemuan tersebut, diketahui bahwa kesuksesan seseorang tidak
hanya dipengaruhi oleh kecerdasan emosional dan spiritual. Bahkan

pengaruh keduanya lebih besar dibanding kecerdasan intelektual.
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Menurut Undang-undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen,
kompetensi profesional adalah “Kemampuan penguasaan materi
pelajaran secara luas dan mendalam”. Selain itu Gumelar dan Dahyat
(2002) merujuk pada pendapat Asian Institut for Teacher Education.
Mengemukakan kompetensi profesional guru dengan demikian jika
sang guru bertindak, maka sebagai pengajar tutor wajib juga menguasai
kompetensi yang mencakup kemampuan dalam beberapa hal berikut:
1) Mengerti dan dapat menerapkan landasan pendidikan baik filosofis,
psikologis, dan sebagainya.
Tugas pendidik mempunyai peran dan fungsi yang sama dengan
guru dan dosen atau istilah lain yang berfokus pada pembelajaran,
landasan filosofis dalam berfikir garus tetap menjadi dasar bertindak
dan melaksanakan tugas pembelajaran.
2) Mengerti dan menerapkan teori belajar sesuai dnegan tingkat
perkembangan perilaku peserta didik.
Jelas sudah bahwa syarat utama menjadi seorang pendidik harus
mampu menerapkan teori belajar yang mendasari proses
pembelajaran.
3) Mampu menangani mata pelajaran atau bidang studi yang
ditugaskan kepadanya.
Sudah kewajiban bagi pengajar dalam hal ini pendidik mampu
untuk memberikan topik pembelajaran di kelas tutorial. Namun
demikian jika bertindak sebagai pendidik profesional wajib menolak

jika matakuliah yang ditawarkan tidak relevan dengan background
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pendidikan serta pengalaman anda. Agar topikk yang disampaikan
tidak bias dari kompetensi yang ingin dicapai dari materi tersebut.
Mengerti dan dapat menerapkan metode mebgajar yang sesuai.
Memilih dan menetapkan metode pengajaran seharusnya sudah
menjadi pekerjaan pokok, sehingga tidak adalagi menguak
kepermukaan seorang pendidik salah memilih dan memutuskan
metode pengajarannya. Setiap kelas tutorial pastia kan berbeda
metode yang diterapkan, artinya seorang tutor harus tahu dan paham
metode pembelajaran yang dipilihnya.

Mampu menggunakan berbagai alat pelajaran dan media serta
fasilotas belajar lain.

Tidak semua lokal atau kelas tersedia media ataupun fasilitas yang
mendukung untuk jalannya pelaksanaan tutorial. Sehingga tutor
harus se-kreatif dan se-inovatif mungkin memanfaatkan semuayang
ada dan berada disekitarnya untuk dimanfaatkan sebagai media
pembelajaran.

Mampu mengorganisasikan dan melaksanakan program pengajaran.
Penting memahami ilmu manjemen agar seseorang pendidik yang
profesional dapat dengan baik mengorganisasikan pengajaran dan
melaksanakannya.

Mampu melaksanakan evaluasi belajar

Tolak ukur dari proses pembelajaran kelas tutorial, pada umumnya
sama dengan proses pembelajaran yang dilakukan guru dan dosen,

dimana setiap pemebelajaran harus diukur ketercapaiannya melalui
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tes atau evaluasi yang bisa berupa tugas tutorial atau evaluasi akhir
semester.
8) Mampu menumbuhkan motivasi peserta didik.
Fungsi pendidik bukan hanya untuk mentransfer pengetahuan, fungsi
lainnya yaitu harus bisa dan mampu memberikan motivasi agar peserta
didik bisa menyelesaikan pendidikannya dengan cepat dan nilai yang

baik pula.

b. Kemampuan Literasi Guru
Menurut Richard Vacca dalam Hayat (2010:47) “Para Remaja yang
memasuki dunia dewasa di abad ke-21 akan membaca dan menulis
lebih banyak ketimbang era lain dalam sejarah umat manusia. Mereka
membutuhkan tingkat kemampuan literasi tinggi saat mereka bekerja,
menangani urusan rumah tangga, bertindak sebagai warga negara, dan

menjalani kehidupan pribadinya.”

Konsekuensi jangka panjang kemampuan literasi baik atau buruk
sangatlah monumental. Apakah kita mendapatkannya dari pelajaran
sains, ilmu sosial, atau Bahasa Inggris, semua ini memengaruhi bukan
saja kesuksesan akademik di sekolah, tetapi kecerdasan itu sendiri
kemampuan Kita Kita untuk berfikir. Literasi autentik, jika didapatkan
dengan tepat, akan berdampak besar pada kehidupan siswa dan pilihan
karier mereka., pemahaman mereka atas dunia, kecakapan mereka
mengenai konsep dan gagasan. Kemampuan intelektual seperti ini

menembus setiap bidang ilmu. Berdasarkan alasan inilah kita perlu
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memiliki pemahaman yang mendalam dan menyeluruh mengenai
apakah literasi itu dan bagaimana guru dapat memiliki kemampuan
tersebut dengan baik. Strategi literasi yang efektif ternyata jauh lebih

sederhana ketimbang yang dikatakan selama ini.

Membaca, membaca ulang, menulis, dan berbicara yang intens, yang
kurang ditekankan dalam pendidikan K-12, menjadi intisari literasi
autentik. Kegiatah sederhana ini menjadi landasan bagi pikiran yang
terlatih dan mumpuni dan masa depan yang menjanjikan. Kemampuan
ini merupakan jalan keluar dari rasa bosan, kemiskinan, dan rendahnya
intelektualitas. Dan sekaligus menjadi tiket yang memberikan jaminan
bagi sejumlah besar remaja minoritas dan kurang beruntung untuk

masuk dan menyelesaikan studi di perguruan tinggi.

Menurut Mike Rose dalam Hayat (2010:67) “literasi kritis itu sendiri
sebagai pembingkaian suatu argumen atau mengambil argumen orang
lain. Ini merupakan sebuah pertarungan besar. Literasi argumentatif
yang mempertegas kematangan intelektualitas dan mempersiapkan kita
dalam menghadapi kehidupan di masa dewasa. Karena argumen

merupakan inti perkembangan intelektual dan kedewasaan.

Kemampuan literasi informasi merupakan sebuah keterampilan hidup
yang perlu dimiliki oleh setiap sivitas akademika. Memiliki
keterampilan ini berarti telah memiliki keahlian untuk menjadi

pembelajar seumur hidup. Perpustakaan sebagai pusat sumber belajar
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perlu memperkenalkan dan mengajarkan pemustakanya keterampilan-
keterampilan yang terkait dengan akses dan pemanfaatan sumber
informasi. Berbagai model literasi informasi dapat diterapkan
perpustakaan dalam meningkatkan kompetensi literasi informasi
sivitas akademikanya agar mereka dapat sukses dalam kegiatan
akademiknya. Selain itu perlu dilakukan adanya kolaborasi antara
pustakawan dan fakultas dalam mengintegrasikan kegiatan literasi
informasi dalam kurikulum perguruan tinggi baik sebagai sebuah mata
kuliah ataupun menjadi materi kuliah atau topic bahasan bagian dalam
sebuah mata kuliah terutama yang berkaitan dengan metode penelitian

dan penulisan karya ilmiah.

Profesionalisme Guru

Menurut Dedi Supriadi dalam Zulfah dkk (2016:9) yang disebut
profesionalisme yaitu sesuatu yang menunjuk pada derajat penampilan
seseorang sebagai profesional atau penampilan suatu pekerjaan sebagai
profesi, ada yang menyebutkan bahwa profesionalisme juga mengacu
kepada sikap dan komitmen anggota profesi untuk bekerja berdasarkan

standar yang tinggi dan kode etik profesi yang telah disepakati.

Sehingga, profesionalisme adalah performance quality dan sekaligus
sebagai tuntutan perilaku profesional dalam menjalankan tugasnya.
Oleh karena itu, konsekuensi guru sebagai seorang profesional harus
dapat bekerja dalam koridor profesionalisme. Dia harus dapat

menjunjung tinggi profesionalisme yang dianutnya. Salah satunya
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yaitu dengan memiliki ljazah kependidikan sebagai tenaga pendidik.
ljazah kependidikan seorang pendidik sangat penting, karena sangat
menentukan bagaimana proses dan hasil belajar dari siswa diajarnya.
Oleh sebab itu, sebagaimana profesional lainnya, guru profesional
adalah guru yang mempunyai keahlian sesuai bidang pada ijazah
kependidikannya, kemahiran, maupun kecakapan dalam hal mendidik,
membimbing, memberi pembelajaran, mengarahkan, melatih maupun

mengevaluasi peserta didik dalam proses pembelajaran.

. Kemampuan guru dalam Teknologi Informasi dan Komunikasi
(TIK)

Penggunaan teknologi dalam pendidikan dan pembelajaran (e-
learning) dimaksudkan untuk memudahkan atau mengefektifkan
kegiatan pembelajaran. Dalam hal ini, guru dituntut untuk memiliki
kemampuan menggunakan dan mempersiapkan materi pembelajaran
dalam suatu sistem jaringan komputer. Oleh karena itu, guru harus
mampu menggunakan dan memanfaatkan berbagai pengetahuan,

teknologi, dan informasi dalam melaksanakan tujuan pendidikan.

Kemampuan guru dalam mengoperasionalkan TIK sangat berpengaruh
dalam mengukur profesionalitas seorang guru. Dalam Uji Kompetensi
Guru, guru harus mampu menggunakan perangkat komputer agar
dapat menjawab soal-soal ujian dengan baik dan tepat. Namun, masih
banyak guru yang dianggap kurang mampu dalam menggunakan

perangkat komputer. Hal ini disebabkan bahwa kemampuan guru yang
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berusia lebih dari 40 tahun belum familiar dalam menggunakan
perangkat komputer, sedangkan guru yang masih berusia dibawah 40
tahun sudah mengenal perangkat komputer. Sehingga ketika guru
mengerjakan soal ujiannya dengan menggunakan perangkat komputer
maka akan terasa sulit dan merasa gugup dalam mengerjakan soal uji
kompetensi tersebut. Akibatnya, guru tidak dapat maksimal dalam
mengerjakan soal-soal tersebut dengan waktu yang telah di tentukan

sebelumnya.

2. Faktor Eksternal

Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar, faktor ini berupa

interaksi sosial diluar guru itu sendiri.
a. Komposisi Soal
Uji Kompetensi Guru merupakan salah satu cara untuk mengukur
kompetensi guru. Salah satu faktor lainnya yang menyebabkan
rendahnya nilai UKG yaitu komposisi soal. Komposisi soal sangat
mempengaruhi hasil UKG. Soal yang disajikan yang terlalu panjang
akan memakan banyak waktu dalam pengerjaannya. Banyak soal yang

mengharuskan guru berfikir secara kritis.

Soal yang diujikan tidak memiliki bobot yang sesuai dengan
kurikulum (KTSP 2006 dan K13) yang sedang digunakan oleh sekolah
masing-masing guru. Pada soal profesional Guru dituntut harus
memiliki penalaran yang kritis untuk menjawab soal tersebut karena

soal-soal tersebut sudah di atas taraf C5 dan sudah ada yang termasuk
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ke dalam meta kognitif. Soal-soal yang memerlukan pemikiran kritis
banyak terdapat dalam soal-soal kompetensi profesional. Oleh karena
itu, banyak sekali guru yang mendapatkan nilai rendah pada uji

kompetensi profesional.

Soal yang diujikan berjumlah 40 butir soal untuk kompetensi
profesional dan 20 butir soal untuk kompetensi pedagogik. Oleh
karena itu, guru hanya berfokus pada soal yang panjang dan kurang
memperhatikan waktu yang terus berjalan. Sehingga banyak guru yang

belum bisa menyelesaikan soal-soalnya dengan baik.

b. Mekanisme UKG

Secara garis besar, pelaksanaan UKG menggunakan dua sistem yaitu
papre-pencil-test (sistem manual) dan sistem uji online. Untuk sistem
paper-pencil-test ini dilaksanakan pada aderah-daerah yang belum
mempunyai akses internet secara maksimal maupun tidak mempunyai
ruang (laboratorium) komputer sebagai media pengerjaan tes tersebut.
Sedangkan untuk sitem uji online diselenggarakan padsa daerah-
daerah yang sudah terjangkau jaringan internet dan memiliki
laboratorium komputer yang terhubung internet. Mengenai penentuan
kedua lokasi tes tersebut ditetapkan oleh badan PSDMPK-PMP. Yang
mana akan dikoordinasikan oleh badan PPPTK, LMPM, Dinas
Pendidikan Provinsi, Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota serta sekolah

yang direkomendasikan sebagai tempat penyelenggaraan UKG.
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Mekanisme pelaksanaan UKG terdiri dari tahap persiapan, tahap
pelaksanaan, tahap pelaksanaan UKG, Aturan Pelaksanaan UKG
online, dan tata cara mengikuti ujian. Pada tahap persiapan yang perlu
diperhatikan adalah konfirmasi dan validasi Data Peserta UKG, tahap
pendaftaran tempat UKG, tahap identifikasi daerah yang tidak tersedia
jaringan internet, tahap verifikasi lokasi UKG oleh LPMP, tahap
Distribusi peserta ke lokasi UKG, tahap pembekalan admin UKG
tingkat LMPM, tagap pembekalan teknisi UKG pendidikan
Kabupaten/Kota, tahap pembentukan panitia UKG di tingkat LPMP,
tahap pembentukan panitia UKG tingkat Kabupaten/Kota, dan tahap

pemberitahuan peserta.

Tahap selanjutnya adalah tahap pelaksanaan, pada saat pelaksanaan
UKG beberapa hal yang perlu dilakukan adalah pengecekan perangkat
keras pendukung pelaksanaan UKG oleh petugas LPMP bersama
teknisi di setiap lokasi UKG satu hari sebelum pelaksanaan UKG
Online. Kemudian registrasi peserta yang terdiri dari persyaratan yang
wajib dibawa yaitu format kartu peserta UKG, foto kopi sertifikat
pendidik yang dilegalisir kepala sekolah dan KTP asli. Registrasi yang
lainnya adalah mengisi format registrasi yang telah disediakan oleh
panitia kabupaten/kota, melakukan login pada komputer dan mengisi
perbaikan data individu. Tahap terakhir adalah tahap pelaksanaan

UKG yang terdiri dari dus sistem yaitu online dan manual.

Berdasarkan pernyataan diatas, maka peneliti dapat melakukan penelitiannya

terkait dengan hasil Uji Kompetensi Guru (UKG) berdasarkan faktor-faktor
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tersebut. Hasil Uji Kompetensi Guru (UKG) pada tahun 2015 memiliki
standar kelulusan minimum vyaitu 55 dan untuk standar kelulusan bagi
sertifikasi guru adalah 80. Jadi, jika guru lulus pada SKM UKG tahun 2015
namun nilai UKG tersebut kurang dari 80 maka guru tersebut dinyatakan
belum lulus. Standar minimum UKG dapat dibuat dalam kategori penilaian
bahwa hasil UKG > 80 maka dinyatakan lulus UKG dan akan diberikan suatu
penghargaan dan apresiasi kepada guru. Sedangkan untuk hasil UKG < 80
dinyatakan tidak lulus UKG maka akan diberikan program pembinaan dan
pengembangan profesi guru melalui Program Guru Pembelajar. Pada hasil
yang diperoleh rata-rata di Lampung hanya mencapai hasil 53,38. Hal ini
menunjukkan bahwa di Provinsi Lampung memiliki standar minimum UKG
yang rendah. Rendahnya nilai atau hasil UKG dapat disebabkan oleh

beberapa faktor yang telah diuraikan di atas.

Penelitian Yang Relevan

Penelitian yang relevan dengan judul faktor-faktor yang mempengaruhi

rendahnya nilai pada Uji Kompetensi Guru (UKG) yaitu

Pitoewas, Berchah. Dkk (2013) “Persepsi Guru terhadap Pelaksanaan Uji
Kompetensi Guru di SMA Negeri 3 Bandar Lampung Tahun Pelajaran

2012/2013.”

Dari penelitian tersebut dapat dikaitkan tentang bagaimana pelaksanaan Uji
Kompetensi Guru (UKG) belum berjalan dengan lancar dan masih terdapat
beberapa kendala dilihat dari pelaksanaannya dari tahun 2012 hingga tahun

2016.
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B. Kerangka Pikir

Pendidikan  dalam  konteks otonomi daerah  diharapkan dapat
mengambilnperan dalam mewujudkan isu ke empat, sesuai dengan fungsi dan
tujuan pendidikan nasional yang tertuang dalam Undang-Undang No. 20

Tahun 2003 (Sisdiknas, Pasal 3), berikut ini.

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggungjawab.

Untuk mewujudkan tujuan nasional tersebut, dalam tatanan mikro pendidikan
harus mampu menghasilkan SDM berkualitas dan profesional sesuai dengan
tujuan pendidikan yang tercantum dalam Sisdiknas Pasal 3 di atas, termasuk
di dalamnya kebutuhan dunia kerja dan respons terhadap perubahan
masyarakat setempat. Guru merupakan komponen paling menentukan dalam
sistem pendidikan secara keseluruhan, yang harus mendapat perhatian sentral,
pertama, dan utama. Guru memegang peran utama dalam pembangunan
pendidikan, khususnya yang diselenggarakan secara formal di sekolah.

Kualitas pendidikan harus berpangkal dari guru dan berujung pada guru pula.

Uji Kompetensi Guru (UKG) merupakan sarana pembinaan bagi guru dalam
meningkatkan kompetensi dan kualitas guru. Namun dalam pelaksanaannya
UKG masih mengalami kendala terutama bagi guru yang melaksanakan dan

mengerjakan soal-soal UKG. Hal ini dibuktikan dari hasil UKG yang masih
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terbilang rendah yang disebabkan oleh beberapa faktor yaitu faktor internal
dan faktor eksternal guru. Oleh karena itu, penulis mencoba untuk lebih
lanjutnya membuat kerangka pikir dalam penulisan ini. Kerangka pikir dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

Daftar Gambar 1 : Diagram Kerangka Pikir

Faktor yang mempengaruhi
rendahnya nilai pada Uji Kompetensi

Guru (UKG) di SMA Al-Azhar 3 Hasil Uji Kompetensi
Bandar Lampung Tahun 2015 (X) Guru (UKG) Tahun 2015
1. Faktor Internal )
a. Kompetensi Guru 1. Lulus, jika > 80
Kemampuan Literasi Guru 2. Tidak Lulus, jika <80

b.
c. Profesionalisme Guru
d. Kompetensi Guru dalam TIK

2. Faktor Eksternal
a. Komposisi Soal
b. Mekanisme UKG

C. Hipotesis

Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 67), “Hipotesis adalah jawaban yang
bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian sampai ada bukti melalui

penyajian data.”

Rumusan jawaban sementara untuk masalah pokok dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut: faktor yang mempengaruhi rendahnya nilai pada Uji
Kompetensi Guru (UKG) di SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung Tahun 2015

adalah disebabkan oleh dua faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal.
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Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam seorang guru yaitu
kompetensi guru (Kompetensi pedagogik, sosial, profesional, dan
kepribadian), kemampuan literasi guru, profesionalisme guru dan kompetensi
guru dalam TIK. sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari

luar guru yaitu komposisi soal dan mekanisme pelaksanaan tahun 2015.



I11. METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Dalam suatu penelitian, jenis penelitian sangat penting untuk digunakan yang
sesuai dengan masalah yang akan diteliti. Hal ini disebabkan karena dengan
metode penelitian yang sesuai, maka kita akan memperoleh hasil yang sesuai
dengan yang kita inginkan. Metode diperlukan untuk menemukan dan
memperoleh data yang diperlukan serta untuk mengembangkan suatu

pengetahuan dan menguji kebenaran dari pengetahuan tersebut.

Metode dalam penelitian ini mengunakan metode deskriptif kuantitatif,
karena dalam penelitian ini mendeskripsikan keadaan yang terjadi pada saat

sekarang secara sistematis dan faktual.

Menurut Suprapto (2013:13), “Deskriptif merupakan penelitian terhadap
status, sikap, pendapat kelompok individu, perangkat kondisi dan prosedur,
suatu sistem pemikiran atau peristiwa dalam rangka membuat deskripsi atau
gambaran secara sistematik dan analitik yang dapat digunakan untuk

memecahkan masalah.”
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Pengunaan metode ini sangat tepat karena sasaran kajian penelitian ini adalah
memaparkan suatu keadaan berdasarkan fakta, tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi rendahnya nilai pada Uji Kompetensi Guru (UKG) di SMA

Al-Azhar 3 Bandar Lampung Tahun 2015.

B. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian. Apabila seseorang ingin
meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka
penelitiannya  merupakan penelitian  populasi.  Penelitian  yang
menggunakan populasi dilakukan apabila peneliti ingin melihat semua
liku-liku yang ada di dalam populasi. Oleh karena itu, subyeknya meliputi

semua yang terdapat dalam populasi.

Menurut Sugiono (2015: 117), “Populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian

ditarik kesimpulannya.”

Berdasarkan penelitian pendahuluan di SMA AL-Azhar 3 Bandar
Lampung, diketahui bahwa jumlah guru yang mengikuti Uji Kompetensi
Guru (UKG) tahun 2015 adalah 41 guru. untuk lebih jelasnya dapat dilihat

pada tabel berikut ini.
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Tabel. 2 Rekapitulasi Jumlah Guru Yang Mengikuti UKG Tahun 2015 di

SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung

No. Mata Pelajaran Jumlah Guru
1 | Bahasa Indonesia 3 orang
2 | Bahasa Inggris 5 orang
3 | Bahasa Arab 2 orang
4 | Matematika 6 orang
5 | Fisika 3 orang
6 | Kimia 3 orang
7 | Biologi 2 orang
8 | Geografi 2 orang
9 | Sejarah 2 orang
10 | Ekonomi 3 orang
11 | Sosiologi 1 orang
12 | PKn 2 orang
13 | Kesenian 1 orang
14 | BK/BP 2 orang
15 | Penjaskesrek 2 orang
16 | TIK 2 orang

Jumlah 41 orang

Sumber: Data Guru Yang Mengikuti YKG Tahun 2015 di SMA Al-Azhar 3
Bandar Lampung

2. Sampel

Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti, dinamakan

penelitian sampel apabila kitabermaksud untuk menggeneralisasikan hasil

penelitian sampel. Menurut Arikunto (2008:116) menyatakan “Penentuan

pengambilan Sampel sebagai berikut :

Apabila kurang dari 100 lebih baik diambil semua hingga penelitiannya

merupakan penelitian populasi. Jika jumlah subjeknya besar dapat diambil

antara 10-15% atau 20-55% atau lebih tergantung sedikit banyaknya dari:

1) Kemampuan peneliti dilihat dari waktu, tenaga dan dana
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2) Sempit luasnya wilayah pengamatan dari setiap subyek, karena hal ini
menyangkut banyak sedikitnya dana

3) Besar kecilnya resiko yang ditanggung oleh peneliti untuk peneliti yang
resikonya besar, tentu saja jika samplenya besar hasilnya akan lebih baik

4) Penelitian ini menggunakan 50% sampel dari jumlah populasi yaitu, 100

mahasiswa dari anggota populasi.

Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah menggunakan seluruh
populasi, yaitu guru yang mengikuti Uji Kompetensi Guru (UKG) tahun 2015
yaitu berjumlah 41 guru di SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung. Hal ini

dikarenakan jumlah seluruh populasi kurang dari 100.

C. Variabel Penelitian
1. Jenis Variabel
Dalam penelitian ini terdapat dua kelompok variabel, yaitu:
a. Variabel Bebas
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah faktor-faktor yang
mempengaruhi rendahnya nilai pada Uji Kompetensi Guru (UKG)

tahun 2015 yang kemudian disebut variabel X.

b. Variabel Terikat
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah nilai atau hasil pada Uji
Kompetensi Guru (UKG) tahun 2015 di SMA Al-Azhar 3 Bandar

Lampung, disebut variabel Y.
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2. Definisi Konseptual
Secara konseptual variabel dalam penelitian ini adalah:
a. Faktor-faktor yang mempengaruhi rendahnya nilai pada Uji

Kompetensi Guru (UKG), meliputi faktor internal dan faktor eksternal.

Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri seorang guru
itu sendiri. Faktor internal tersebut berupa kompetensi guru,
kompetensi literasi guru, profesionalisme guru terhadap ljazah
kependidikan.
a) Kompetensi Guru
Kompetensi guru yang dimaksud adalah perpaduan antara kemampuan
personal, keilmuan, teknologi, sosial, dan spiritual secara kafah
membentuk kompetensi standar profesi guru. kompetensi guru terdiri
dari:

1. Kompetensi Pedagogik

2. Kompetensi Kepribadian

3. Kompetensi Sosial

4. Kompetensi profesional
b) Kemampuan Literasi Guru
¢) Profesionalisme Guru

d) Kompetensi Guru dalam TIK

Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar, faktor ini berupa
interaksi sosial diluar guru itu sendiri.

a) Komposisi soal
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b) Mekanisme Pelaksanaan UKG

b. Uji Kompetensi Guru (UKG)
Uji Kompetensi Guru (UKG) adalah pengukuran terhadap kemampuan
keprofesionalan seorang guru yang sesuai dengan kompetensi standar
profesi guru sehingga dapat dijadikan sebagai bagian penilaian kinerja

guru dalam rangka pembinaan karir dan menjamin mutu pendidikan.

3. Definisi Operasional
Definisi operasional variabel adalah untuk menjelaskan makna variabel
yang diteliti, semacam petunjuk pelaksanaan bagaimana caranya
mengukur suatu variabel. Terdapat dua aspek yang menjadi kata kunci
dalam penelitian ini, yaitu Faktor-faktor yang Mempengaruhi Rendahnya

Nilai pada UKG dan Nilai pada Uji Kompetensi Guru (UKG).

1. Faktor-faktor yang mempengaruhi rendahnya nilai pada Uji
Kompetensi Guru (UKG)

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah “Faktor-faktor yang

mempengaruhi rendahnya nilai pada Uji Kompetensi Guru (UKG)”

dengan indikator sebagai berikut:

a) Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri seorang guru
itu sendiri. Faktor internal berupa kompetensi guru, kompetensi
literasi guru, dan profesionalisme guru terhadap ijazah kependidikan.
a. Kompetensi Guru
Kompetensi guru yang dimaksud adalah perpaduan antara

kemampuan personal, keilmuan, teknologi, sosial, dan spiritual secara
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kafah membentuk kompetensi standar profesi guru. kompetensi guru
terdiri dari:

1. Kompetensi Pedagogik, adalah kemampuan dalam pengelolaan
peserta didik.

2. Kompetensi Kepribadian, adalah kemampuan kepribadian yang
berakhlak mulia, mantap, stabil, dewasa, arif dan bijaksana,
menjadi teladan, mengevaluasi Kinerja sendiri,
mengembangkan diri dan religius.

3. Kompetensi Sosial, adalah kemampuan pendidik sebagai
bagian dari masyarakat.

4. Kompetensi profesional, adalah kemampuan penguasaan materi
pembelajaran secara luas dan mendalam.

b. Kompetensi Literasi Guru

Kemampuan guru dalam membaca, membaca ulang, menulis, dan

berbicara yang intens, yang kurang ditekankan dalam pendidikan

K-12, menjadi intisari literasi autentik. Kemampuan literasi

informasi merupakan sebuah keterampilan hidup yang perlu

dimiliki oleh setiap sivitas akademika. Memiliki keterampilan ini
berarti telah memiliki keahlian untuk menjadi pembelajar seumur
hidup.

c. Profesionalisme Guru terhadap ljazah Kependidikan

Konsekuensi guru sebagai seorang profesional harus dapat bekerja

dalam koridor profesionalisme. Dia harus dapat menjunjung tinggi

profesionalisme yang dianutnya. Salah satunya yaitu dengan
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memiliki ljazah kependidikan sebagai tenaga pendidik. ljazah
kependidikan seorang pendidik sangat penting, karena sangat
menentukan bagaimana proses dan hasil belajar dari siswa
diajarnya. Oleh sebab itu, sebagaimana profesional lainnya, guru
profesional adalah guru yang mempunyai keahlian sesuai bidang
pada ijazah kependidikannya, kemahiran, maupun kecakapan
dalam hal mendidik, membimbing, memberi pembelajaran,
mengarahkan, melatih maupun mengevaluasi peserta didik dalam
proses pembelajaran.
d. Kompetensi guru dalam TIK

Guru belum mampu dalam mengoperasionalkan perangkat
komputer dikarenakan banyak guru yang berusia lebih dari 40
tahun. Namun, bukan hanya guru yang berusia lebih dari 40 tahun
saja melainkan ada guru yang berusia dibawah 40 tahun pun belum
mampu mengoperasionalkan komputer. Sehingga guru belum
familiar dalam mengoperasionalkan. Hal ini berakibat dalam

proses mengerjakan soal-soal ujian tersebut.

a. Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar, faktor ini berupa
interaksi sosial diluar guru itu sendiri.
a. Komposisi soal
Komposisi soal sangat mempengaruhi hasil UKG. Soal yang
disajikan yang terlalu panjang akan memakan banyak waktu dalam

pengerjaannya. Banyak soal yang mengharuskan guru berfikir
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secara kritis. Sehingga guru hanya berfokus pada soal yang
panjang dan kurang memperhatikan waktu yang terus berjalan.

b. Mekanisme Pelaksanaan UKG

Pelaksanaan UKG menggunakan dua sistem yaitu papre-pencil-test
(sistem manual) dan sistem uji online. Untuk sistem paper-pencil-
test ini dilaksanakan pada aderah-daerah yang belum mempunyai
akses internet secara maksimal maupun tidak mempunyai ruang
(laboratorium) komputer sebagai media pengerjaan tes tersebut.
Sedangkan untuk sitem uji online diselenggarakan padsa daerah-
daerah yang sudah terjangkau jaringan internet dan memiliki

laboratorium komputer yang terhubung internet.

2. Uji Kompetensi Guru (UKG)

Uji kompetensi guru adalah penilaian terhadap kompetensi guru sebagai

bagian penilaian kinerja guru dalam rangka pembinaan karir kepangkatan

dan jabatannya.

Variabel terikat dalam penilaian ini adalah Uji kompetensi Guru (UKG)

dengan indikator sebagai berikut:

a.

Sebagai pemetaan kompetensi guru (kompetensi profesional dan
pedagogik)

Sebagai dasar program Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan
(PKB)

Sebagai Penilaian Kinerja dan Kompetensi (PKK)
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4.Pengukuran Variabel
Pengukuran dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan angket
tertutup. Yaitu angket yang disusun dengan menyediakan alternatif jawaban
sehingga memudahkan responden dalam memberi jawaban dan memudahkan

peneliti dalam menganalisa.

Pengukuran variabel dalam penelitian ini adalah faktor-faktor yang
mempengaruhi rendahnya nilai pada Uji Kompetensi Guru (UKG) di SMA
Al-Azhar 3 Bandar Lampung tahun 2015. Berdasarkan hal tersebut maka
faktor-faktor yang mempengaruhi rendahnya nilai pada UKG tahun 2015
dapat diukur dengan Kriteria, yaitu:

a. Berpengaruh, jika faktor internal dan eksternal tidak baik.

b. Kurang berpengaruh, jika faktor internal dan faktor eksternal salah

satunya kurang baik.

c. Tidak berpengaruh, jika faktor internal dan eksternal baik.

D. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitian ini, peneliti akan
menggunakan berbagai alat pengumpul data sebagai berikut:
1. Teknik Pokok

a. Angket/Kuesioner
Metode angket adalah metode utama menggali data dalam
penelitian ini. Angket merupakan metode yang menggunakan
sejumlah daftar pertanyaan tertulis yang harus di isi oleh

responden. Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah
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angket tertutup. Angket tertutup adalah angket yang disusun
dengan menyediakan alternatif jawaban sehingga memudahkan
responden dalam memberi jawaban dan memudahkan peneliti
dalam menganalisa. Adapun yang menjadi responden adalah guru

yang menjadi sampel.

Teknik angket merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan
cara membuat pertanyaan yang diajukan kepada responden dengan
maksud menjaring data dan informasi langsung dari responden
yang bersangkutan. Sasaran angket adalah guru SMA Al-Azhar 3

Bandar Lampung yang mengikuti UKG pada tahun 2015.

Responden memilih jawaban yang telah disediakan sesuai dengan

keadaan subjek. Setiap item memiliki tiga alternative jawaban yang

masing-masing mempunyai skor bobot yang berbeda-beda.

Menurut Natsir (1988: 404) skor yang diberikan adalah:

1. Untuk jawaban yang sesuai dengan harapan diberikan skor 3;

2. Untuk jawaban yang kurang sesuai dengan harapan diberikan
skor 2;

3. Untuk jawaban yang tidak sesuai dengan harapan diberikan
skor 1.

Untuk mengolah nilai dalam tiap kelompok variabel, maka

diadakan kategorian nilai yaitu: berpengaruh, kurang berpengaruh

dan tidak berpengaruh yang penskoran nilainya ditentukan oleh

banyaknya item.



69

2. Teknik Penunjang

a. Observasi
Metode observasi ini untuk melakukan pengamatan dan
pengambilan data secara langsung terhadap obyek penelitian dan
keadaan tempat penelitian serta keadaan umum tempat penelitian.

b. Wawancara
Teknik ini digunakan untuk mendapatkan data langsung dari
responden serta untuk melengkapi data yang belum lengkap atau
terjawab melalui angket. Wawancara langsung dilakukan kepada
responden. Wawancara dilakukan secara langsung oleh peneliti
dengan guru SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung yang telah

mengikuti UKG pada tahun 2015.

E. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas
1. Uji Validitas
Dalam penelitian ini tidak dilakukan uji validitas dengan alasan waktu dan
biaya penelitian yang terbatas. Dalam penelitian ini untuk menentukan
validitas item soal dilakukan kontrol langsung terhadap teori-teori yang
melahirkan indikator-indikator yang akan digunakan yaitu menggunakan
logical validy dengan cara Judgement yaitu dengan mengkonsultasikan
kepada Dosen Pembimbing skripsi. Berdasarkan konsultasi tersebut

diadakan revisi atau perbaikan sesuai keperluan.
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2. Uji Reliabilitas

Menurut Suharsimi  Arikunto (2009: 72) reliabilitas menunjukkan
pengertian bahwa “Suatu instrument dapat dipercaya untuk digunakan
sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik.” Untuk
membuktikan alat pengumpulan data maka diadakan uji coba angket.
Adapun langkah-langkah yang akan ditempuh adalah sebagai berikut:

a. Melakukan uji coba angket kepada 10 orang di luar responden

b. Hasil uji coba dikelompokkan menjadi item ganjil dan item genap

c. Hasil item ganjil dan genap dikorelasikan dengan rumus Product

Moment, yaitu:

QX &Y
LXY — ===

" Jmxe - C e G0
Keterangan:
Fxy - Koefisien korelasi product moment
X = Skor dalam distribusi variabel X
Y = Skor dalam distribusi variabel Y
N = Jumlah sampel yang diteliti

Selanjutnya untuk mengetahui reliabilitas angket menggunakan rumus

Sperman Brown (Sutrisno Hadi, 2000: 37)

2 (154)

T ()
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Keterangan:
rxy = Koefisiensi reliabilitas seluruh tes
rgg = Koefisiensi korelasi item x dan y

Manase Malo (1989: 139) selanjutnya mengkategorikan dengan criteria
reliabilitas sebagai berikut:

0,90-1,00 = reliabilitas tinggi

0,50-0,89 = reliabilitas sedang

0,00 -0,49 =reliabilitas rendah

F. Teknik Analisis Data

Tindak lanjut dari pengumpulan data adalah menganalisis data. Dalam
penelitian ini menggunakan analisis kuantitatif yaitu menguraikan kata-kata
dalam kalimat serta angka dalam kalimat secara sistematis. Teknik analisis
data dilakukan setelah terkumpulnya data-data dengan cara mengidentifikasi
data, menyeleksi dan selanjutnya dilakukan klasifikasi data serta menyusun
data. Untuk mengelola dan menganalisis data dengan menggunakan rumus

yang dikemukakan oleh Sutrisno Hadi dalam Nafilah (2005: 39) yaitu:

I_NT—NR
N K

Keterangan:
| = Interval

NT = Nilai Tertinggi
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NR= Nilai Terendah
K = Kategori

Penentuan tingkat presentase digunakan rumus yang dikemukakan oleh Ali

(1984: 184) sebagai berikut:

F

Keterangan:
P = Besarnya Presentase
F = Jumlah skor yang Diperoleh di seluruh Item

N = Jumlah berkalian Seluruh Item dengan Responden



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis maka dapat disimpulkan
bahwa Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Rendahnya Nilai pada Uji
Kompetensi Guru (UKG) di SMA Al Azhar 3 Bandar Lampung memiliki
beberapa faktor. Adapun faktor internal yang mempengaruhi rendahnya
nilai pada uji kompetensi guru yaitu kompetensi guru (kompetensi
pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional), kemampuan literasi guru,
profesionalisme guru, dan kemampuan guru dalam TIK. Sedangkan faktor
eksternal yang mempengaruhi rendahnya nilai uji kompetensi guru yaitu
komposisi soal UKG dan mekanisme UKG. Berdasarkan analisis data,
pembahasan hasil penelitian, khususnya analisis data seperti yang telah
diuraikan dalam pembahasan maka penulis dapat disimpulkan sebagai
berikut:
a. Faktor internal yang mempengaruhi rendahnya nilai pada uji
kompetensi guru adalah:
1) Indikator kompetensi guru merupakan faktor yang mempengaruhi
rendahnya nilai pada uji kompetensi guru. dari hasil penelitian

diperoleh 46,34 % masuk kategori sangat berpengaruh. Jadi hasil
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yang diperoleh menunjukkan bahwa indikator kompetensi guru
cenderung mempengaruhi rendahnya nilai pada uji kompetensi
guru. Hal ini disebabkan bahwa guru kurang memiliki kompetensi
dasar yang baik sehingga menyebabkan rendahnya nilai UKG
tersebut.

Indikator kemampuan literasi guru merupakan faktor yang
mempengaruhi rendahnya nilai pada uji kompetensi guru. Dari
hasil penelitian diperoleh 56,1 % masuk Kkategori sangat
berpengaruh. Jadi hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa
indikator kemampuan literasi guru cenderung mempengaruhi
rendahnya nilai pada uji kompetensi guru. Hal ini disebabkan
bahwa guru kurang memiliki minat membaca yang baik sehingga
menyebabkan rendahnya nilai pada UKG tersebut.

Indikator  profesionalisme guru merupakan faktor yang
mempengaruhi rendahnya nilai pada uji kompetensi guru. Dari
hasil penelitian diperolen 63,41 % masuk kategori sangat
berpengaruh. Jadi hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa
indikator  profesionalisme guru cenderung mempengaruhi
rendahnya nilai pada uji kompetensi guru. Hal ini disebabkan
bahwa guru memiliki latar belakang dankualifikasi pendidikan

yang tidak sesuai dengan bidang mengajarnya saat ini.
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b. Faktor eksternal yang mempengaruhi rendahnya nilai pada Uji
Kompetensi Guru (UKG) adalah:

1) Indikator komposisi soal merupakan salah satu faktor eksternal
yang mempengaruhi rendahnya nilai pada uji kompetensi guru.
Dari hasil penelitian yang diperoleh 65,9 % masuk kategori
kurang baik. Dengan demikian jelas bahwa komposisi soal
untuk UKG memiliki soal yang kurang baik sehingga
menyulitkan peserta UKG dalam mengerjakannya. Upaya yang
dapat dilakukan adalah memperbaiki kembali redaksi soal
sehingga tidak menyulitkan guru dalam mengerjakannya.

B. Saran

Setelah penulis menyelesaikan penelitian, menganalisis data, membahas

dan mengambil kesimpulan dari hasil penelitian maka penulis mengajukan

saran kepada:

a. Pemerintah agar dapat lebih memperhatikan kembali upaya
meningkatkan mutu kinerja pendidik. Upaya-upaya tersebut dapat
dilakukan melalui pelatihan, workshop, dan program kegiatan guru
lainnya. Upaya program lainnya ini dapat berupa pengoptimalan
Program Guru Pembelajar. Program Guru Pembelajar ini dapat
membantu guru yang memperoleh hasil Uji Kompetensi Guru
terbilang rendah dengan memperhatikan ketentuan yang telah dibuat.

b. Kepala Sekolah agar dapat mendampingi dan memfasilitasi guru yang
memperoleh UKG rendah tersebut. Kemudian kepala sekolah agar

dapat melakukan berbagai upaya menunjang dan mendukung guru agar
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dapat meningkatkan mutu Kinerja guru. upaya tersebut dapat berupa
dukungan dengan aktif dalam kegiatan literasi agar diikuti oleh guru-
guru yang lainnya, sehingga kegiatan literasi di sekolah dapat berjalan
dengan baik dan mewujudkan guru yang gemar membaca. Karena
dengan membaca seorang guru mendapatkan lebih banyak ilmu dan
mampu mengaplikasikannya di kelas. Sehingga menunjang guru yang
kompeten dan dapat memperoleh hasil UKG yang sesuai dengan yang

diinginkan.

. Tenaga pendidik dan kependidikan agar dapat secara mandiri maupun

terprogram memiliki rasa tanggungjawab terhadap dirinya sendiri
untuk dapat ,eningkatkan kualitas mutu Kinerjanya. Upaya yang dapat
dilakukan adalah dengan aktif dalam membaca, mencari informasi di
internet guna menambah wawasan yang luas dan kritis, mampu
menguasai keempat kompetensi dasar bagi seorang guru yaitu:
kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial,
dan kompetensi profesional. Dan guru harus fokus pada program guru

pembelajar dan bahan UKG lainnya.
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